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ABSTRAK

Afni, Rohmatul Vina. 2023. Eksplorasi Transformasi Geometri pada Motif Batik
Blimbing Malang. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata kunci: Etnomatematika, Transformasi Geometri, Motif Batik Blimbing
Malang

Etnomatematika merupakan salah satu kajian matematika yang sedang tren
diperbincangkan. Etnomatematika memiliki hubungan yang erat dengan budaya
sehingga keduanya sangat menarik jika dihubungkan. Salah satu wujud kebudayaan
tersebut melalui batik. Batik memiliki motif-motif yang berbeda tiap daerah. Kota
Malang sebagai salah satu kota di Indonesia yang memiliki motif batik khas yang
mengangkat ikon Kota Malang sebagai acuannya. Melalui studi pendahuluan,
terdapat hubungan etnomatematika antara motif batik Blimbing Malang dengan
konsep transformasi geometri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis etnomatematika pada Motif
Batik Blimbing Malang dengan konsep transformasi geometri. Jenis penelitian yang
digunakan adalah etnografi dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian pemilik
rumah produksi, desainer, dan karyawan. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan wawancara, observasi, pengukuran, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsep matematika pada motif
batik Blimbing yaitu berupa konsep transformasi geometri. Konsep transformasi
geometri berupa translasi terdapat pada motif Angkucamala Puspa Padma, motif
Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, motif Malang Heritage, dan motif Tugu
Malang. Konsep refleksi terdapat pada motif Angkucamala Puspa Padma, motif
Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, motif Malang Heritage, dan Motif Tugu
Malang. Konsep rotasi terdapat pada motif Angkucamala Puspa Padma, motif
Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, dan motif Malang Heritage. Kemudian
konsep dilatasi terdapat pada motif Angkucamala Puspa Padma.
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ABSTRACT

Afni, Rohmatul Vina. 2023. Exploration of Geometric Transformation in Batik
Blimbing Malang Motifs. Undergraduate Thesis, Department of
Mathematics Education. Faculty of Education and Teacher Training. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: Ethnomathematics, Geometry Transformation, Batik Blimbing Malang
Motif

Ethnomathematics is one of the mathematics studies that is currently
trending. Ethnomathematics has a close relationship with culture so that the two are
very interesting when connected. One of the cultural forms is batik. Batik has
different motifs for each region. Malang City is one of the cities in Indonesia that
has a distinctive batik motif that raises the Malang City icon as a reference. Through
preliminary studies, there is an ethnomathematical relationship between the batik
motif of Blimbing Malang and the concept of geometric transformation.

The purpose of this research is to analyze ethnomathematics in Batik
Blimbing Malang Motif with the concept of geometry transformation. The type of
research used is ethnography with a qualitative approach. The research subjects
were production house owners, designers, and employees. Data collection
techniques in this study used interviews, observation, measurement, and
documentation. Data analysis used in this research is data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate the existence of mathematical concepts in
Blimbing batik motifs in the form of geometric transformation concepts. The
concept of geometry transformation in the form of translation is found in
Angkucamala Puspa Padma motif, Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata motif,
Malang Heritage motif, and Tugu Malang motif. The concept of reflection is found
in the Angkucamala Puspa Padma motif, Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
motif, Malang Heritage motif, and Tugu Malang motif. The concept of rotation is
found in the Angkucamala Puspa Padma motif, Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata motif, and Malang Heritage motif. Then the concept of dilation is found
in the Angkucamala Puspa Padma motif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

D’Ambrosio  (1985) mendefinisikan etnomatematika sebagai langkah
mengetahui cara berpikir untuk mengenal bentuk matematika yang ada pada budaya. Hal
ini berarti matematika dan budaya saling berhubungan. Matematika dapat dijadikan

sebagai salah satu sumber belajar yang konkret dalam pembelajaran matematika.

Kajian etnomatematika bertujuan untuk mengekspresikan konsep matematika
yang tumbuh dalam berbagai aspek kehidupan dan pengalaman kontekstual siswa
(Balamurugan, 2015; Nur dkk., 2020). Pengalaman kontekstual siswa dalam
pembelajaran matematika bisa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang berbasis pada
budaya. Budaya yang sesuai dengan pembelajaran matematika memperluas perspektif
siswa. Sehingga, perspektif siswa dapat bertambah dan memperluas tentang pengetahuan
matematika seperti yang tertanam dalam sosial dan lingkungan budaya (Orey & Rosa,
2008). Dengan demikian, etnomatematika adalah suatu ilmu yang digunakan untuk

memahami bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah budaya (Hardiarti, 2017).

Etnomatematika terus mengalami perkembangan dalam penelitian pendidikan
matematika saat ini (Bazinet & Marshall, 2015; Cimen, 2014; Furuto, 2014; M.-K. Ju
dkk., 2016; Powell & Temple, 2014). Penelitian Zayyadi (2017) menemukan konsep-
konsep matematika pada motif Batik Madura yang dimanfaatkan untuk memperkenalkan

dan memahami konsep matematik melalui budaya lokal. Kemudian Astuti dkk. (2019)



mengembangkan media pembelajaran matematika dalam materi pola bilangan dari motif

batik Adipurwo.

Kehadiran matematika pada kegiatan manusia tidak hanya hadir di kalangan
akademisi saja. Namun, objek matematika terdapat pada Batik Trusmi Cirebon yang
memuat konsep simetri, transformasi (refleksi, translasi dan rotasi) dan kekongruenan
(Arwanto, 2017). Selain itu, penelitian Ulum, Budiarto dan Ekawati (2018) berfokus
mendeskripsikan etnomatematika pada Motif Batik Pasedahan Suropati mengenai konsep

geometri untuk sekolah dasar.

Budaya dan matematika merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian besar masyarakat menganggap matematika dan
budaya tidak saling berhubungan. Oleh sebab itu, upaya untuk memajukan kebudayaan
berarti juga sebagai upaya memajukan pendidikan (Rowlands dkk., 2016). Tujuan
mengaitkan budaya dan matematika untuk membangun persepsi siswa bahwa
pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan pendekatan konteks budaya (Ditasona,

2018).

Pendidik memiliki strategi untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi
siswa dengan cara mengaitkan matematika dengan konteks budaya (Rahmawati Z &
Muchlian, 2019). Hal ini membuat siswa tidak mudah lupa tentang materi matematika
yang telah dipelajarinya karena masalah tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Etnomatematika menjadi kajian penting untuk memunculkan kearifan budaya

sehingga mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika (Fajriyah, 2018).



Wujud kearifan budaya lokal dan yang patut dilestarikan yaitu terciptanya batik
(Zayyadi, 2017). Batik merupakan salah satu warisan budaya yang mengandung nilai
kearifan suatu daerah. Pendekatan etnomatematika digunakan sebagai awal dari
pengajaran matematika formal yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa yang
berada pada tahapan operasional konkret. Adanya matematika dengan unsur budaya
menjadi bentuk kontribusi terhadap pembelajaran matematika di sekolah (Kamid dkk.,

2018).

Kehadiran matematika bernuansa budaya di Kota Malang tanpa disadari muncul
pada motif Batik Blimbing Malang. Batik Blimbing Malang disatukan dalam Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berupaya menjadikan ikon Kota Malang
sebagai ciri khas yang berbeda dengan kota lain. Ciri tersebut mengangkat beberapa ikon
seperti Tugu Malang, Kampung Warna-warni Jodipan, Malang Heritage, Motif Garuda
Gunungan Pancasila, lkan Koi sebagai ciri khas dari batik ini. Keanekargaman yang
dimiliki motif Batik Blimbing Malang menjadikan batik sebagai salah satu media dalam
pembelajaran etnomatematika melalui budaya lokal dan menjadi referensi baru dalam

bahasan ethomatematika.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan kurang spesifiknya jenis motif batik
yang digunakan untuk mengaitkan etnomatematika dengan materi matematika (Mariatul,
2019). Sehingga, perlu adanya penelitian lanjutan terhadap motif batik yang lain dan lebih
spesifik untuk menambah wawasan mengenai etnomatematika pada batik di Kota
Malang. Guna mengungkap adanya keterkaitan materi transformasi geoemetri SMP
dengan motif yang dimiliki Batik Blimbing Malang, peneliti melakuka observasi awal
pada 15 Oktober 2020 dengan mewawancarai pemilik Rumah Produksi Batik Blimbing

Malang. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi adanya



objek transformasi geometri pada motif tugu Batik Blimbing seperti rotasi, refleksi dan

translasi. Hal tersebut bisa dilihat pada Gambar 1.1.

= rotasi

> = refleksi
dan translasi

Gambar 1.1. Konsep Rotasi, Refleksi, dan Translasi pada Batik Blimbing Malang

dengan Motif Tugu

Adanya etnomatematika menjadi nuansa baru dalam pembelajaran matematika.
Sehingga belajar matematika dapat dilakukan di luar kelas untuk berinteraksi dengan
kebudayaan sekitar dan bermanfaat sebagai sarana pembelajaran matematika. Manfaat ini
yang memberikan kemampuan berpikir dan akhirnya bisa mengembangkan kemampuan

intelektualnya (Syafitri dkk., 2018).

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang objek
transformasi geometri pada motif Batik blimbing Malang. Pendidik juga dapat

mengintegrasikan temuan penelitian pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu,



hasil eksplorasi konsep transformasi geometri yang dideskripsikan dapat digunakan

sebagai konteks pengembangan bahan ajar matematika.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian, fokus penelitian ini yaitu bagaimana konsep transformasi
geometri yang terdapat pada motif Batik Blimbing Malang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsep transformasi geometri yang terdapat pada Motif Batik Blimbing

Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini berupa deskripsi yang diharapkan mampu memberi

kontribusi untuk khazanah ilmu pengetahuan terkait etnomatematika.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam merancang strategi pembelajaran berbasis etnomatematika
pada materi transformasi geometri dengan objek motif batik

Blimbing Malang.

b. Bagi Peneliti Lain



E.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis terkait

etnomatematika pada motif batik dan transformasi geometri.

Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman tafsir dalam penelitian ini peneliti perlu

memberikan penjelasan secara garis besar istilah-istilah yang digunakan, sebagai berikut:

F.

Etnomatematika

Etnomatematika merupakan cara-cara khusus yang dipakai oleh suatu kelompok
budaya atau masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika yang kadang tidak

disadari oleh masyarakat itu sendiri.

Batik

Batik merupakan salah satu seni kuno yang ditulis dengan lilin menggunakan alat

yaitu perintang sehingga dipercayai sebagai salah satu warisan budaya leluhur.

Motif Batik

Motif batik merupakan suatu dasar dari pola gambar dari suatu rancangan yang
memiliki makna dari tanda, simbol, atau lambang dari batik sehingga menghasilkan
ciri khas yang berbeda dari masing-masing daerah.

Transformasi Geometri

Transformasi geometri merupakan proses pemindahan atau pembentukan hasil atau
bayangan dari suatu titik atau kurva yang terdiri dari translasi, refleksi, rotasi, dan

dilatasi.

Sistematika Penulisan



Agar sistematika dalam penulisan penelitian ini berkesinambungan dan tertata,

penulisan ini mencakup 3 bab. Pembahasannya yakni sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan yang meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il . Kajian Teori, yang terdiri dari Ethomatematika, Batik Blimbing Malang,

dan Transformasi Geometri.

BAB Il : Metode Penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

teknik keabsahan data, dan prosedur penelitian.

BAB IV  : Paparan Data dan Hasil Penelitian yang menyajikan secara deskripsi konsep

transformasi geometri pada Motif Batik Blimbing Malang.

BABV . Pembahasan dari hasil penelitian yang dihubungkan dengan penelitian
penelitian sebelumnya dan berisi penjelasan tentang implikasi temuan

penelitian serta tindak lanjut penelitian.

BAB VI : Simpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran dari peneliti.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A.  Perspektif Teori
1. Etnomatematika

Istilah etnomatematika merupakan pendekatan matematika dari sisi budaya yang
melihat matematika sebagai kajian ilmu yang lebih ekstensif daripada ilmu matematika
yang berada di sekolah. Etnomatematika dipelopori oleh ilmuwan Brazil D’ Ambrisio
(1985) dalam karangannya “ethnomathematics” yang kemudian dikembangkan oleh
(Barton, 1996; Gerdes, 2004). Sehingga etnomatematika merupakan Kkajian yang
memiliki potensi sangat baik untuk perkembangan inovasi pembelajaran kontekstual serta
mengenalkan budaya Indonesia kepada peserta didik (Richardo, 2016).

Barton (2007) menyampaikan bahwa etnomatematika mencakup beberapa ide
matematika, praktik dan pemikiran yang dikembangkan semua budaya. Selain itu,
etnomatematika bertujuan untuk mempelajari reaksi siswa untuk memahami,
mengartikulasi, mengolah, sehingga pada akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep, dan praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas
sehari-hari. Terdapat enam kegiatan matematika dalam etnomatematika yang dapat
ditemukan pada sejumlah kelompok budaya. Kegiatan tersebut meliputi menghitung atau
membilang, penentuan lokasi, mengukur, mendesain, bermain, dan menjelaskan (Eglash,
1997).

Etnomatematika juga dipandang sebagai suatu kajian tentang cara masyarakat
pada budaya tertentu dalam mengekspresikan, memahami, dan menggunakan konsep-
konsep kebudayaan ke dalam matematika (Orey & Rosa, 2008). Manfaat etnomatematika

berguna untuk mengidentifikasi metode-metode, mode-mode, gaya seni dan teknik yang



turun temurun diatur oleh kelompok budaya untuk belajar, menyampaikan, memahami
dan melakukan kegiatan serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang melibatkan
lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya (Cimen, 2014).
Pembelajaran dengan konteks budaya merupakan suatu model pendekatan pembelajaran
yang mengutamakan aktivitas siswa dengan berbagai latar belakang budaya yang
dimiliki, diintegrasikan dalam proses pembelajaran bidang studi tertentu, dan dalam
penilaian hasil belajar dapat menggunakan beragam perwujudan penilaian (Rakib &

Prawiranegara, 2015).

Menurut Rowlands dkk., (2016) klasifikasi etnomatematika yang berkaitan
dengan matematika formal, antara lain :
1. Etnomatematika dapat menggantikan kurikulum dalam pembelajaran matematika
2. Etnomatematika harus berkaitan dengan pelajaran matematika dan ekstrakurikuler
sehingga menjadi pelengkap supaya siswa dapat menghargai hakikat budaya manusia
3. Etnomatematika dijadikan batu loncatan untuk pelajaran matematika

4. Etnomatematika harus ditekuni dengan penuh tanggung jawab dan persiapan

Sehingga dapat disimpulkan etnomatematika yaitu merupakan suatu cara yang
digunakan untuk mempelajari matematika dengan melibatkan aktivitas atau budaya
daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang untuk memahami. Etnomatematika dapat
dijadikan suatu metode alternatif untuk seorang guru agar siswa lebih muda memahami
matematika. Melalui etnomatematika diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
pembelajaran, juga dapat menumbuhkan sikap kecintaan akan budaya serta melestarikan

budaya melalui pembelajaran di sekolah.
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2. Batik

Batik merupakan salah satu bentuk seni kuno yang memiliki mutu tinggi. Kata
Batik berasal dari Bahasa Jawa yaitu “amba” yang memiliki arti tulis dan “nitik” memiliki
arti titik. Jika disimpulkan arti dari gabungan kedua kata tersebut menulis dengan lilin
(Trixie, 2020). Batik diciptakan melalui teknik pewarnaan yang memiliki pola tutupan
dengan lilin pada selembar kain dan dipercayai sebagai salah satu bentuk warisan budaya
leluhur (Wijaya & Sugiyanto, 2012).

Membatik merupakan suatu kegiatan untuk memberi hiasan pada kain dengan
cara menutupi bagian-bagian tertentu dengan menggunakan alat yaitu perintang (lilin atau
malam). Kemudian dihasilkan kain berupa beragam motif yang mempunyai sifat-sifat
khusus yang disebut batik (Prasetyo & Singgih, 2016). Dalam definisi lain batik
merupakan satuan kultural dalam wahana tanda yang kemudian diperagakan oleh
berbagai media tanda lain tentang relasi diantara obyek yang diacu (Widadi, 2019).

3. Motif Batik

Motif batik merupakan pokok atau suatu dasar dari pola gambar yang berasal
dari rancangan suatu gambar sehingga memiliki makna dari tanda, simbol, atau lambang.
Bisa juga diartikan sebagai susunan yang terkecil dari kerangka gambar pada suatu benda
yaitu batik (Wijaya & Sugiyanto, 2012). Batik yang memiliki motif-motif bisa
menunjukkan identitas sosial atau status, tingkatan pangkat seseorang, dan identitas
kebangsawanan pada seseorang yang memakainya (Suliyati & Yuliati, 2019).

Orang-orang memakai pakaian batik namun tidak mengetahui nama motif
batiknya. Hal tersebut dikarenakan motif batik yang memiliki beragam variasi.
Keberagaman variasi motif tersebut terkadang memiliki motif yang serupa namun

berbeda (Pebrianasari dkk., 2015). Perbedaan motif tersebut didapatkan dari proses
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pembuatan dari masing-masing daerah sehingga menghasilkan ciri khas dari daerah
tersebut (Trixie, 2020).

Kota Malang sebagai salah satu daerah di Indonesia yang memiliki motif batik
yang berbeda dengan daerah lain yang sering disebut sebagai Batik Malangan. Batik
Malangan termasuk jenis batik yang terbaru dan mulai dirintis sejak era 200an. Sejak
tahun tersebut mulai diciptakan motif-motif yang mengangkat ikon Kota Malang seperti
Angkucamala Puspa Padma, Blimbing, Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, Motif
Malang Heritage, Tugu Malang, Corona, dan masih banyak lagi (Domaries & Sayatman,
2019).

4.  Motif Batik Blimbing Malang

Rumah produksi Batik Blimbing Malang merupakan salah satu Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bertempat di JI. Candi Jago No.6 Blimbing, Kota
Malang. Rumah produksi tersebut dikelola oleh AR dan Ibunya sebagai desainer yang
berinisial WN sejak tahun 2010. AR belajar membatik secara otodidak. Karena dirasa
perlu untuk mengembangkan usaha, mereka melakukan studi lebih lanjut hingga ke Kota
Yogyakarta.

Batik Blimbing Malang fokus mengembangkan teknik pembuatan batik cap,
tulis, dan kombinasi. Batik-batik yang diproduksi mengangkat ikon-ikon Kota Malang
sebagai motifnya. Motif Topeng Malang salah satunya, motif tersebut sudah terdaftar di
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia
pada November 2012. Pada tahun itu juga, AR dan WN mendapat penghargaan sebagai
instruktur batik dari Dinas Ketenagakerjaan dan Sosial Kota Malang.

Narasumber AR dan WN mengikuti pameran-pameran di Bali, Palangkaraya,

Surabaya, dan Jakarta. AR dan WN memberikan pelatihan-pelatinan membatik kepada
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masyarakat dan sekolah-sekolah. Beragam usaha tersebut membuahkan hasil hingga
menyulap rumah pribadi menjadi rumah produksi dan galeri. Rumah produksi sering
didatangi wisatawan untuk berlatih membuat batik. Tak heran jika saat ini produk Batik
Blimbing telah dipasarkan hingga ke luar negeri seperti Malaysia dan Singapura.

Dalam sejarah tidak diketahui pasti kapan terciptanya motif Batik Malang,
namun Batik Malang ini diawali dari batik khas pedalaman Kota Malang dan dipakai
dalam berbagai upacara adat pada sejak sebelum tahun 1900an. Terciptanya motif-motif
Batik Blimbing disadari karena adanya nilai-nilai edukasi di dalamnya. Nilai-nilai
tersebut meliputi tentang bermasyarakat, pendidikan dengan memperhatikan kultur dasar-
dasar kehidupan (Pratiwi & Murwandani, 2021).

Nilai-nilai tersebut memotivasi desainer Batik Blimbing Malang untuk
menciptakan motif-motif yang mengangkat ikon Kota Malang sebagai bentuk dasarnya
agar menjadi ciri khas. Motif-motif tersebut meliputi Motif Angkucamala Puspa Padma,
Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, Motif Malang Heritage, Tugu Malang, dan
Corona. Motif-motif tersebut diproduksi dengan dua teknik yaitu batik tulis dan batik cap
khas Malangan. Adapun motif-motif tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

a.  Motif Angkucamala Puspa Padma

Motif Angkucamala Puspa Padma memiliki filosofi bahwa kemusnahan dari
kebathilan dan keburukan akan tergantikan dengan sikap yang memilih damai yang
disimbolkan dengan mekarnya bunga teratai. Kemudian ada motif tambahan Tugu
Malang yang merupakan ikon Kota Malang sebagai simbol keperkasaan dan ketegaran.
Angkuca berarti kemusnahan, Mala berarti kebathilan atau keburukan, Puspa berarti
bunga, dan Padma berarti Teratai. Motif ini diciptakan pada tahun 2019 dengan proses

cap. Adapun motif tersebut akan ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Motif Angkucamala Puspa Padma
b. Motif topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata

Motif topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata terinspirasi dari karakter topeng di
Kota Malang yaitu karakter Panji Asmorobangun dan Dewi Ragil Kuning yang memiliki
filosofi tentang Raja yang kaya dan termahsyur yang ingin selalu memberi kehidupan dan
menjaga kesucian (Pratiwi & Murwandani, 2021). Adapun motif tambahan dari motif ini
yaitu motif kawung yang terletak diluar motif topeng bermakna keperkasaan dan
keadilan. Desainer menciptakan motif tersebut agar seseorang yang memakai dalam
wujud kain merasa memiliki pemimpin yang rendah hati serta suka berbagi meski
hidupnya sudah mampu. Serta mengingatkan kita agar menjadi pribadi yang senang
berbagi kepada sesama. Adapun motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata akan

ditunjukkan pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
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c.  Motif Malang Heritage

Motif Malang Heritage merupakan motif yang tidak bisa lepas dari sejarah
terbentuknya Kota Malang. Motif tersebut terinspirasi dari suatu daerah di Kota Malang
yaitu daerah Kayu Tangan yang di dalamnya memiliki masyarakat yang harmonis dan
dinamis. Daerah Kayu Tangan tersebut berdiri bangunan-bangunan kuno bekas
peninggalan Belanda dan dijadikan pusat bisnis pada era 1890-an.

Bangunan tersebut memiliki gaya Art Deco yang dikenal dengan nama Nieuwe
Bouwen alias new building atau bangunan dengan gaya baru. Karena bentuknya yang
sangat seragam satu sama lain, bangunan-bangunan tersebut seringkali disebut sebagai
gapura yang menandai wilayah elit di Kota Malang kala itu. Sehingga desainer
menciptakan motif ini agar seseorang yang memakainya faham akan bangunan-bangunan
lama yang ada di Kota Malang dan memiliki suasana hati yang harmonis. Adapun motif

Malang Heritage akan ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Motif Malang Heritage
d. Motif Tugu Malang
Motif Tugu Malang memiliki makna filosofis yang sangat dalam. Motif tersebut
terinspirasi dari Tugu Malang yang merupakan simbol dari Kota Malang. Tugu tersebut

merupakan prasasti awal berdirinya Kota Malang. Dibuat pertama kali oleh Jenderal
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Pieter Zoen Coen, Gubernur Pemerintah Hindia Belanda yang pada waktu itu membuat
taman untuk melengkapi halaman gedung.

Modelnya masih sederhana belum ada tugu, setahun setelah kemerdekaan 17
Agustus 1946 masyarakat Malang mendesak mengubah struktur pemerintahan daerahnya
dengan menjadikan orang Indonesia sebagai pimpinannya. Saat itu juga sekaligus
diletakkan batu pertama pertanda dibangunnya Monumen Tugu yang diresmikan dan
ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan AG Suroto.

Sempat hancur dan dibangun lagi kemudian diresmikan kembali oleh Ir.
Soekarno. Pada bagian bawahnya taman beralaskan kolam air dengan teratai yang mekar,
berselimutkan tatanan vegetasi tanaman hias dan dikelilingi pohon trembesi yang
berumur sangat tua. Monumen Tugu berbentuk menyerupai bambu tajam memiliki
makna bahwa senjata tersebut pertama kali digunakan bangsa Indonesia merebut
kemerdekaan Indonesia.

Diciptakannya motif ini sebagai lambang keperkasaan dan ketegaran. Desainer
mengharapkan orang yang memakai menjadi pribadi yang kuat dan tegar dalam menjalani
kehidupan. Di dalam motif Tugu Malang terdapat motif isen-isen yaitu motif sekar jagad.
Motif sekar jagad menggambarkan kesuburan serta kemakmuran yang menjadikan Kota
Malang tenteram dan damai. Adapun motif Tugu Malang akan ditunjukkan pada Gambar

2.4.

Gambar 2.4 Motif Tugu Malang
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e.  Motif Corona

Motif Corona terinspirasi dari keadaan bumi yang berubah akibat kedatangan
virus pada bulan Maret 2020. Virus tersebut membuat perubahan dalam hidup manusia
di selurah dunia. Desainer menciptakan motif ini agar suatu saat ingat bahwa manusia
mampu melewati fase ini. Dimana keadaan dunia berubah dalam berbagai sektor
kehidupan. Tidak ada alasan secara mendalam tentang sejarah terbentuknya motif ini.
Murni dari kondisi alamiah desainer agar dapat dikenang suatu saat. Adapun motif

Corona akan ditunjukkan pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Motif Corona

5. Transformasi Geometri

Konsep matematika erat sekali hubungannya dengan kehidupan sehari-hari
untuk menyelesaikan persoalan. Matematika dapat memperjelas atau menyederhanakan
suatu keadaan. Hampir segala aspek kehidupan membutuhkan matematika sebagai
penyelesaian. Sebagai contoh dalam aktivitas budaya pada suatu kumpulan masyarakat
juga menggunakan konsep matematika dalam penyelesaiannya.

Geometri salah satu cabang ilmu matematika yang dikaruniai Allah kepada

manusia untuk memahami dunia. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
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adanya hubungan antara ayat dan cabang ilmu tersebut. Hal ini mencerminkan adanya
alasan intelektual bahwa ilmu agama dan pengetahuan tidak dapat dipisahkan.
Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’d (13) ayat 11 yang menjelaskan korelasi antara

translasi dengan ayat Al-Qur’an yang berbunyi :

w e 4 8%

a3 Lo Y AT )t Al G A8 shatn a0 o G Eued

)5 0 W5 a abd L3 AT 3a Sla 12 5 o 58 AT 351 T3 3% a1 5 iR
Artinya :
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguuhnya Allah
tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa kehidupan manusia akan berubah sesuai
dengan usaha dan doanya kepada Allah SWT untuk merubah kehidupannya sendiri. Hal
ini sejalan dengan pengertian translasi (pergeseran) bahwa translasi menyebabkan
perpindahan atau perubahan suatu objek dengan jarak dan arah tertentu. Adapun ayat lain

yang berhubungan dengan refleksi (pencerminan) yaitu Allah berfirman dalam surat Al-

Hasyr (59) ayat 18 yang berbunyi :
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Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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Dari terjemahan tersebut jelas sekali Allah meminta orang-orang beriman untuk
merefleksi diri agar selalu menjadi diri yang lebih baik dari waktu ke waktu sebagai bekal
hari esok di akhirat. Maka dari itu setiap manusia hendaknya untuk selalu bercermin atau
muhasabah diri. Adapun ayat lain yang berhubungan dengan rotasi (perputaran) yaitu

Allah berfirman dalam surat Al-Imron (03) ayat 140 yang berbunyi :
Gl T By 0 i g AT s A 2 08 5alT G 288 2 58 &0y )
£ P 2 \s s@? B . s, 2 <, @ e 8
e Comallall Cand W AT 575 T0g5 280 33555 1 5ialz

Artinya :

“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar
mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman
(dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai)
syuhada.”

Dari terjemahan tersebut selaras dengan pengertian rotasi yaitu peristiwa
memendahkan suatu objek (gambar) melalui garis lengkung dengan pusat pada titik
tertentu dan sudut putar tertentu dengan arah searah atau berlawanan arah jarum jam yang
menyebabkan kedudukan objek tersebut berubah. Dari pengertian tersebut jika
dimisalkan objek tersebut sebagai keadaan manusia, maka keadaan manusia bisa saja
berputar seperti roda yang kadang berada di atas (sukses) dan kadang berada di bawah
(gagal). Ayat tersebut menjalaskan kepada umat muslim bahwa Allah telah menuliskan
takdir pada kehidupan manusia yang bisa berubah-ubah dari masa kejayaan dan begitu
pula sebaliknya.

Adapun ayat lain yang berhubungan dengan dilatasi (perkalian) yaitu Allah

berfirman dalam Surat Al-Hadid (57) ayat 18 yang berbunyi :
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Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan
(pahalanya) kepada mereka dan bagi mereka pahala yang banyak.”

Dari terjemahan tersebut selaras dengan pengertian dilatasi yaitu transformasi
yang mengubah ukuran (memperbesar atau memperkecil) suatu objek. Ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah akan mengubah ukuran (memperbesar atau melipatgandakan)
pahala atau balasan bagi orang-orang yang bersedekah. Konsep dilatasi dalam bersedekah
menjadi motivasi bagi seseorang agar selalu bersedekah kepada sesama manusia.

Transformasi geometri merupakan proses perubahan dari setiap titik koordinat
yang lain pada bidang tertentu. Transformasi tidak hanya mengarah ke titik, melainkan
dapat juga ditemui pada bidang tertentu (Walle dkk., 2008). Konsep transformasi
geometri meliputi translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi (perputaran), dan
dilatasi (perkalian). Penelitian ini menggunakan empat jenis transformasi tersebut.

a.  Translasi (Pergeseran)

Translasi merupakan transformasi yang memindahkan titik atau bangun dengan
cara menggeser dengan jarak dan arah tertentu (Astuti dkk., 2021). Gambar 2.6
Merupakan contoh dari translasi T menggeser segitiga ABC ke segitiga A'B'C’. Segitiga

A'B'C' dinamakan hasil translasi segitiga ABC oleh T.
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Gambar 2.6 llustrasi Translasi (pergeseran)

Pada translasi juga digunakan pendekatan koordinat. Pada bidang koordinat,

suatu translasi dinyatakan sebagai pasangan bilangan (a, b). Bilangan a menyatakan

jarak pergeseran searah sumbu X yaitu ke kanan untuk a positif dan ke kiri untuk a

negatif. Bilangan b menyatakan jarak pergeseran searah sumbu Y yaitu ke atas untuk b

positif dan ke bawah untuk b negatif.

X1 . a .. ,
A (yl) bertranslasi sejauh (Z) berada pada titik A (

B (xz) bertranslasi sejauh (%) berada pada titik B’(

V2

X3 .. a .. ,
C (yg) bertranslasi sejauh (;) berada pada titik C (

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa :

x1+a>
y1+b

x2+a>
y2+b

x3+a)
y3+b
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b.  Refleksi (Pencerminan)

Refleksi merupakan transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu
bidang dengan menggunakan sifat benda dan bayangannya pada cermin datar (Astuti
dkk., 2021). Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh pencerminan di antaranya sebagai

berikut.

o Bayangan suatu bangun yang dicerminkan memiliki bentuk dan ukuran yang sama
dengan bangun aslinya
o Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda aslinya ke cermin

o Bayangan bangun pada cermin saling berhadapan dengan bangun aslinya

B 2y

)
@y D' Dixayo » X

Gambar 2.7 llustrasi Refleksi (pencerminan)

Gambar 2.7 Merupakan contoh refleksi dari segiempat ABCD terhadap sumbu Y sehingga
menghasilkan bayangan A'B’C’D’. Titik awalnya yaitu A(2,5), B(6,6),C(5,2),D(1,1)
dicerminkan terhadap sumbu koordinat Y sehingga menghasilkan titik bayangan
A'(-2,5),B'(—6,6),C'(—5,2),D'(—1,1). Adapun bayangan dari titik koordinat awal

P(x,y) jika dicerminkan terhadap beberapa garis dan titik sebagai berikut.



Tabel 2.1 Hasil Refleksi dari Beberapa Titik dan Garis

Refleksi Koordinat Semula Hasil Refleksi
Sumbu X (x,y) (%, -y)
Sumbu Y (x,y) (-X, )
Titik Asal (x,y) (-X, =y)
Garisy = x (x,y) (y, X)
Garis y = -X (x,y) (-y, -X)
Garisx=h (x,y) (2h—x,y)
Garisy =k (x,y) (X, 2k —y)

c. Rotasi (Perputaran)

22

Rotasi merupakan transformasi yang memutar setiap titik dengan sudut dan arah

putaran tertentu terhadap titik yang lengkap (Astuti dkk., 2021). Titik yang tetap tersebut

dinamakan titik pusat rotasi. Besarnya sudut dari bayangan benda terhadap posisi awal

dinamakan sudut rotasi. Adapun ilustrasi rotasi akan ditunjukkan pada gambar 2.8.

Gambar 2.8 llustrasi Rotasi

Gambar 2.8 Menunjukkan segitiga ABC diputar berlawanan arah jarum jam

dengan sudut putaran 6 terhadap titik pusat 0 menghasilkan segitiga A’B'C’. Untuk arah

putaran berlawanan dengan putaran jarum jam maka 6 bernilai positif. Sebaliknya, untuk

arah putaran searah dengan putaran jarum jam maka 6 bernilai negatif. Pada rotasi dapat
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digunakan pendekatan koordinat. Secara umum, hasil rotasi titik (x, y) sebesar 8 terhadap
titik pusat 0(0,0) pada bidang koordinat dapat dirumuskan seperti Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Hasil Rotasi dari Beberapa Sudut

udut Rotasi (0) Koordinat Semula Hasil Rotasi
\tau -270° (x,y) (-y, X)
atau -180° (x,y) (-, -y)
atau -90° (x,y) (y, -xX)

d. Dilatasi (Perkalian)

Dilatasi merupakan proses pengalian ukuran bangun atau benda (Astuti dkk., 2021).
Pengalian ukuran yang dimaksud dapat berupa pembesaran atau pengecilan tergantung
dengan skala dilatasi. Unsur yang harus ada pada dilatasi yaitu titik pusat dan faktor skala.

Konsep dilatasi juga dapat digunakan pendekatan koordinat.

<

» X

Gambar 2.9 llustrasi Dilatasi
Gambar 2.9 Menunjukkan segitiga ABC didilatasikan dengan faktor skala 2 terhadap titik
pusat 0(0,0) menghasilkan segitiga A'B'C’. Secara umum, hasil dilatasi titik A(x,y)
terhadap titik pusat 0(0,0) dengan faktor skala k adalah A’ (kx, ky). Adapun sifat dilatasi

(pembesaran atau pengecilan) dapat dilihat dari nilai faktor skala k sebagai berikut.
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e Jika k > 1, bangun akan diperbesar dan terletak searah terhadap pusat dilatasi
bangun semula

e Jika 0 < k < 1, bangun akan diperkecil dan searah terhadap pusat dilatasi bangun
semula

e Jika —1 < k <0, bangun akan diperkecil dan terletak berlawanan arah terhadap
pusat dilatasi bangun semula

e Jika k < —1, bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah terhadap pusat
dilatasi bangun semula

B. Penelitian yang Relevan

Artikel dari jurnal yang ditulis oleh Isnawati dan Putra (2017) mengenai bahasan
etnomatematika pada motif sulam usus dalam bahasan geometri. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motif sulam usus dengan
matematika berdasarkan konsep geometri. Konsep geometri tersebut diantaranya
geometri transformasi, geometri dimensi dua, dan geometri dimensi satu.

Artikel dari jurnal yang ditulis oleh Ulum dkk. (2018) mengenai bahasan
eksplorasi geometri untuk sekolah dasar pada motif batik Pasedahan Suropati. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya konsep geometri untuk sekolah dasar
yang ada pada motif batik Pasedahan Suropati. Konsep tersebut meliputi titik, garis lurus,
garis lengkung, garis zig-zag, garis tinggi, garis sejajar, sudut, segitiga, persegipanjang,
oval, dan simetri lipat.

Avrtikel dari jurnal yang ditulis Zayyadi (2017) mengenai bahasan etnomatematika
pada batik Madura. Hasil dari penelitian tersebut berupa konsep-konsep matematika.
Adapun konsep tersebut meliputi garis lurus, garis lengkung, garis sejajar, simetri, titik,

sudut persegipanjang, segitiga, lingkaran, jajargenjang, dan konsep kesebangunan.
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Artikel dari jurnal yang ditulis oleh Fadila (2017) mengenai bahasan geometri
transformasi pada Motif Batik Lampung. Hasil dari penelitian tersebut berupa konsep-
konsep geometri transformasi. Konsep tersebut meliputi pergeseran, perputaran,
pencerminan, dan dilatasi. Konsep-konsep tersebut ditemukan pada satu motif saja.

Anrtikel dari jurnal yang ditulis oleh Yuntira dan Nur (2019) mengenai bahasan
etnomatematika motif Batik Gonggong Tanjungpinang Kepulauan Riau. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan adanya praktik matematis pada Motif Gonggong.
Praktik tersebut meliputi konsep simetri lipat, sudut lancip, sudut tumpul, konsep
translasi, dan bidang lingkaran.

C. Kerangka Konseptual

Peneliti mengeksplorasi etnomatematika menggunakan objek motif Batik
Blimbing Malang. Hal tersebut memiliki tujuan untuk memperoleh informasi dari
narasumber dan mendapat pengetahuan yang ada di masyarakat. Kota Malang merupakan
salah satu kota yang terkenal dengan keanekaragaman budayanya. Salah satu bentuknya
yaitu adanya motif Batik Blimbing karena mengangkat ikon-ikon yang ada di Kota
Malang sebagai motifnya. Sehingga penelitian ini memilih Batik Blimbing yang dipilih
sebagai objek penelitian.

Fokus penelitian ini adalah mengeksplorasi konsep-konsep transformasi geometri
pada motif-motif Batik Blimbing Malang yaitu translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
Tujuan penelitian yaitu menemukan konsep-konsep transformasi geometri yang ada pada
motif Batik Blimbing sehingga bisa bermanfaat bagi peneliti lain sebagai acuan
melakukan penelitian lanjutan dan bisa sebagai bahan pengembangan bahan ajar

berbentuk modul pembelajaran.
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Etnomatematika Motif Batik Blimbing Malang
Penelitian ini Batik motif Blimbing Malang
menggabungkan antara merupakan salah satu ikon budaya
budaya dan matematika dari Kota Malang sebagai isi dari
untuk menggali motif-motifnya. Terdapat konsep-
informasi tentang konsep transformasi geometri
hubungan konsep dalam beberapa motif batik
matematika dan batik. Blimbing.

Transformasi Geometri

Materi transformasi yang
akan di eksplorasi adalah
translasi, refleksi, rotasi,
dan dilatasi

Eksplorasi Transformasi Geometri pada Motif batik Blimbing Malang

1
|
pada Motif Batik I
Blimbing Malang :

1

Qonsep Transformasi Geometri>

Gambar 2.10 Kerangka Konseptual

Keterangan

1. : diteliti 4. © : hasil penelitian

2. 1 _: : aspek penelitian
| I

3. : berhubungan
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses penelitian ini bersifat
seni (kurang terpola) dan data yang dihasilkan berdasarkan apa yang ditemukan di
lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti mendeskripsikan proses hingga
hasil penelitian dalam bentuk kata-kata dan gambar. Peneliti memperoleh data Batik

Blimbing berdasarkan apa yang peneliti temukan ketika turun ke lapangan.

Penelitian ini dilakukan dengan kondisi alamiah yaitu langsung menuju sumber
data yaitu Pemilik Rumah Produksi Batik Blimbing dan jajarannya serta peneliti sebagai
instrumen utama. Data yang terkumpul bersifat deskriptif dan bukan berupa angka. Poin

utama dalam penelitian ini adalah proses daripada produk serta menekankan makna.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian etnografi. Peneliti menggambarkan,
menganalisa, dan menafsirkan unsur-unsur dari motif-motif Batik Blimbing yang
memiliki keterhubungan dengan materi transformasi geometri SMP. Secara keseluruhan
pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih karena penelitian mengenai motif Batik
Blimbing Malang ini membutuhkan pendeskripsian dalam kata-kata dan gambar serta
penyusunan data yang secara terus-menerus berdasarkan hasil pengamatan terhadap

budaya.

B. Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai perencana, pengamat dan pelaksana partisipan
maupun pelaksana penuh, maka dari itu kehadiran peneliti merupakan suatu hal yang

penting untuk keberhasilan penelitian. Peneliti datang setelah diizinkan melakukan
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penelitian yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian. Peneliti datang ke rumah
produksi Batik Blimbing Malang. Peneliti berhubungan langsung dengan lingkungan
sekitar agar terjalin relasi yang baik antara peneliti dengan subjek penelitian. Maka dari

itu, peneliti merencanakan susunan kegiatan sebagai berikut:

1.  Meminta izin secara formal kepada pihak rumah produksi Batik Blimbing Malang

2.  Mempersiapkan kebutuhan penelitian

3. Memperkenalkan diri serta menyampaikan tujuan penelitian ke rumah produksi

Batik Blimbing Malang

4. Membuat rangkaian penelitian

5. Mengunjungi lokasi penelitian untuk mengumpulkan data

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah produksi Batik Blimbing yang berlokasi di
JI Candi Jago no. 6 Blimbing, Kecamatan Blimbing Kota Malang, Jawa Timur 65125.

Pemilihan lokasi berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1. Rumah produksi memiliki pengelolaan yang cukup baik

2. Memiliki cukup banyak motif batik

3. Selalu mengeluarkan motif-motif terbaru

Sering digunakan sebagai tempat penelitian, tetapi belum pernah dilakukan penelitian

sebelumnya yang sama mengenai bahan kajian.
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D. Datadan Sumber Data

Data primer penelitian ini berupa catatan peneliti yang berisi hasil wawancara
bersama sumber data. Sedangkan data sekunder penelitian ini berupa buku dan jurnal.
Data utama dalam penelitian ini berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumen sumber
guna mengungkap keterhubungan motif Batik Blimbing dengan materi transformasi

geometri di rumah produksi Batik Blimbing Malang.

Sumber data yang dimaksud yaitu subjek data yang diperoleh dan data
perhitungan dari motif batik. Penelitian ini memiliki sumber data utama vyaitu
administrator rumah produksi. Administrator rumah produksi merupakan sumber asli
yang dapat memberikan informasi dan data utama secara langsung dari tangan pertama
yang berbentuk dokumen. Agar mendapatkan data secara mendalam, peneliti
menggunakan sumber data yang lain yaitu pegawai rumah produksi Batik Blimbing

Malang dan desainer Batik Blimbing Malang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Observasi

Pada saat observasi peneliti tidak terlibat langsung pada saat proses
pembuatan batik Blimbing Malang, peneliti hanya sebagai pengamat. Kegiatan
observasi berlangsung di rumah produksi Batik Blimbing Malang dengan
mengamati dan mengukur secara langsung terhadap beberapa motif-motif Batik

Blimbing dalam bentuk foto.
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2. Wawancara

Pada saat melakukan kegiatan wawancara peneliti menampung semua
jawaban yang diberikan narasumber baik pertanyaan yang ada di lembar
wawancara maupun hal yang tidak ada di dalam lembar wawancara seputar motif-
motif Batik Blimbing Malang. Peneliti mewawancarai sumber data yaitu pemilik
rumah produksi beserta beberapa karyawan untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai sejarah serta adanya keterkaitan motif batik dengan materi
transformasi geometri SMP. Peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam
bentuk instrumen yang telah dipersiapkan yaitu menggunakan konsep

transformasi geometri yaitu translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto-foto dari proses penelitian.
Serta didukung jika ada catatan atau karya tulis yang telah ada guna mendukung
hasil penelitian akan lebih kredibel. Sumber data ditunjukkan langsung pada objek

penelitian yaitu motif Batik Blimbing.

4. Pengukuran
Pengukuran dilakukan dengan mengukur langsung pada kain Batik Blimbing.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan objek
yang diteliti. Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris, busur, dan kawat

loket.
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F. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Analisis data dari penelitian ini meliputi 4 komponen sebagai
berikut.

1. Pengumpulan data
Peneliti mengambil data dalam penelitian. Data diperoleh melalui proses
wawancara yang ada di lapangan. Data tersebut dapat menghasilkan catatan
deskriptif dan catatan refleksi. Catatan deskriptif berisi catatan alami, catatan tentang
apa yang di dengar, disaksikan, dilihat, dan yang dialami peneliti. Catatan refleksi
berisi kesan, komentar, serta pendapat mengenai temuan yang ditemukan, dan
perencanaan pengumpulan data pada tahap selanjutnya.
2. Reduksi Data
Peneliti memfokuskan, mempertegas, memperpendek, dan memilih data
yang penting sehingga bisa dirangkum dan menghasilkan kesimpulan. Reduksi data
menggambarkan langkah peneliti selanjutnya dalam pengumpulan data. Reduksi
data berlangsung terus-menerus sampai peneliti menghasilkan data yang
diinginkan.
3. Penyajian Data
Peneliti menggabungkan informasi sehingga bisa menggambarkan keadaan
yang terjadi. Peneliti menyajikan data dalam bentuk tulisan, gambar, dan tabel.
Penyajian data tersebut bertujuan agar memudahkan peneliti dalam menguasai

informasi.
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4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Peneliti memberikan makna pada data yang telah disederhanakan dan disajikan
ke dalam penyajian data. Kesimpulan yang telah diungkapkan di awal sifatnya masih
sementara dan bisa berubah jika ditemukan bukti-bukti lain. Namun, apabila pada awal
kesimpulan telah memberikan data yang dapat didukung dengan bukti yang valid, maka
kesimpulannya kredibel.

Alur teknik analisis data dapat dilihat seperti gambar 3.1

Data collection

N

Data reduction

Data display

Conclusions : Verifying

Gambar 3.1 Analisis Interaktif Model dari Miles dan Huberman

G. Teknik Keabsahan Data

Peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Peneliti
membandingkan hasil wawancara dari ketiga sumber. Jika ketiganya diperoleh memiliki
kecenderungan yang sama maka pengumpulan data selesai dan bisa ditarik kesimpulan.
Namun, jika data yang diperoleh memiliki kecenderungan yang berbeda maka dapat

dilakukan triangulasi kembali.
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|

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

_

T

H. Prosedur Penelitian

Hasil Triangulasi

Gambar 3.2 Proses Triangulasi

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai berikut

menemukan informan dan memilih aktivitas matematika, mempersiapkan pedoman

wawancara dan observasi, melakukan pengambilan data terhadap narasumber dengan

teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan membuat catatan lapangan, melakukan

analisis data, menguji keabsahan data, menemukan etnomatematika pada motif Batik

Blimbing terhadap materi transformasi geometri.



Menemukan informan dan memilih aktivitas matematika

Mempersiapkan pedoman wawancara dan observasi

Melakukan pengambilan data terhadap narasumber dengan
teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan membuat
catatan lapangan.

Melakukan analisis data

Menarik kesimpulan sementara

Menaquii keqbsahan data

Menemukan etnomatematika pada
motif Batik Blimbing terhadap materi
transformasi geometri

Gambar 3.3 Prosedur Penelitian

Keterangan :

1. = Proses Penelitian

2. O = Hasil Penelitian
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Motif Angkucamala Puspa Padma
Berikut merupakan konsep transformasi geometri yang terdapat pada motif tersebut :
- Translasi (Pergeseran)
Pergeseran pada motif Angkucamala Puspa Padma terdapat pada isen-isen
yang diberi nama Rambat. Dalam satu motif Rambat terdapat empat titik awal.
Pergeseran dilakukan dengan menggeser titik ke kanan dan ke Kiri tanpa mengubah

bentuk dan ukurannya yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Y

Gambar 4.1 Pergeseran pada Motif Angkucamala Puspa Padma
Berikut merupakan titik ilustrasi pergeseran pada motif Angkucamala Puspa

Padma yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 llustrasi Pergeseran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik awal A, B, C, dan D terletak pada

koordinat A (-2,2), B (2,2), C(-2,-2), dan D (2,-2). Titik A, B, C, dan D merupakan pusat

yang akan dilihatkan arah dan satuan pergeserannya tanpa mengubah titik. Berdasarkan

hasil pengukuran pada koordinat titik A (-2,2), B (2,2), C(-2,-2), dan D (2,-2) sampai pada

koordinat titik A’ (-11,2), B’ (-7,2), C’(-11,-2), dan D’ (-7,-2). Titik-titik tersebut bergeser

ke arah kiri sejauh 9 satuan dan bergeser ke arah atas sejauh 0 satuan.

Begitu juga pada titik A (-2,2), B (2,2), C(-2,-2), dan D (2,-2). Sampai pada

koordinat titik A”* (7,2), B” (11,12), C** (7,-2), dan D> (11,-2). Titik-titik tersebut

bergeser ke arah kanan sejauh 9 satuan dan bergeser ke atas sejauh O satuan. Hasil

pengukuran pergeseran akan ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pergeseran Motif Angkucamala Puspa Padma

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran
1. A(-2,2) A’(-11,2) 9 satuan ke Kiri
0 satuan ke atas
B(2,2) B’(-7,2) 9 satuan ke Kiri
0 satuan ke atas
C(-2,-2) C’(-11,-2) 9 satuan ke kiri
0 satuan ke atas
D(2,-2) D’(-7,-2) 9 satuan ke kiri

0 satuan ke atas
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2. A(-2,2) A(7,2) 9 satuan ke kanan
0 satuan ke atas
B(2,2) B’(11,2) 9 satuan ke kanan
0 satuan ke atas
C(-2,-2) C”(7,-2) 9 satuan ke kanan
0 satuan ke atas
D(2,-2) D*’(11, -2) 9 satuan ke kanan
0 satuan ke atas

Berikut merupakan penggalan wawancara antara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan dan ke kiri saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

Kutipan wawancara dengan N2 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N2 : Tinggal digeser-geser aja mbak

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2  : Kalau perubahan posisinya ya seperti jawaban saya tadi mbak tinggal digeser
ke kanan dan kiri

Kutipan wawancara dengan N3 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N3 :Yatinggal dicap aja mbak. Kan cap nya sama

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Yatinggal menggeser ke arah kanan dan kiri Mbak

Dari kutipan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
motif rambat dibuat dengan bentuk dan ukuran yang sama meski digeser ke kanan dan ke

Kiri.
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- Refleksi (Pencerminan)
Pencerminan pada motif Angkucamala Puspa Padma terdapat pada isen-isen

yang diberi nama Rambat. Adapun konsep pencerminan pada motif Rambat akan

ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Pencerminan pada Motif Angkucamala Puspa Padma

Berdasarkan hasil pengukuran pada Motif Rambat menunjukkan bahwa jarak
titik awal A(-2,2) ke sumbu Y yaitu 3 cm dan jarak titik B(-2,-2) ke sumbu Y yaitu 3 cm.
Jarak titik bayangan A’(2,2) ke sumbu Y yaitu 3 cm dan jarak titik bayangan B’(2,-2).
Berikut ilustrasi pencerminan pada Motif Angkucamala Puspa Padma akan ditunjukkan

pada Gambar 4.4.

A s A

Gambar 4.4 llustrasi Pencerminan Terhadap Sumbu Y

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa titik awal A dan B terletak pada koordinat A(-

2,2) dan B(-2,-2) dan titik A’(2,2) dan B’(2,-2) sebagai titik akhir dengan sumbu Y



39

sebagai sumbu pencerminannya. Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti

dengan narasumber.

Kutipan wawancara dengan N1

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang
lain ?

N1 :Kan itu sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan
bawah kemudian kiri atas dan kiri bawah.

Kutipan wawancara dengan N2

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang
lain ?

N2 : Yadibikin sama aja mbak ukurannya yang sebelah kanan dan kiri
Kutipan wawancara dengan N3

P : Bagaimana lbu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang
lain ?

N3  :Jaraknya disamakan mbak. Ke kiri berapa ke kanan berapa gitu. Yang penting
imbang.

Dari kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa motif Rambat

mempunyai ukuran yang sama antara sisi kanan dan sisi Kiri. Hasil pengukuran

pencerminan akan ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Pencerminan motif Angkucamala Puspa Padma

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran

1. A(-2,2) A’(2,2) A ke sumbuY =3 cm
A’ ke sumbuY =3

2. B(-2,-2) B’(2,-2) B ke sumbu Y =3 cm
B’ ke sumbu Y =3 cm

- Rotasi (Perputaran)
Perputaran pada motif Angkucamala Puspa Padma terdapat pada isen-isen yang

diberi nama Rambat. Perputaran awal dilakukan berlawanan arah jarum jam. Perputaran
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awal terhadap sudut 90°, 180°, 270°, dan 360°. Perputaran tersebut dilakukan dengan titik
pusat (0,0). Adapun konsep perputaran pada motif Rambat akan ditunjukkan pada

Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Perputaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma
Berikut merupakan ilustrasi perputaran dengan arah berlawanan jarum jam pada motif

Angkucamala Puspa Padma yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 llustrasi perputaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma
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Berdasarkan hasil pengukuran pada motif Rambat yang ditunjukkan pada
Gambar 4.6 dengan titik pusat A(0,0) titik awal pada titik B(-3,3) dan A(0,0) jangka
diputar sampai berhenti pada titik akhir B’(-3,-3) dan A’(0,0) setelah diukur
menggunakan busur dengan arah yang berlawanan jarum jam akan membentuk sudut 90°.
Titik awal B(-3,3) dan A(0,0) jangka diputar sampai berhenti pada titik akhir B*’(3,-3)
dan A’’(0,0) setelah diukur dengan menggunakan busur dengan arah yang berlawanan
jarum jam akan membentuk sudut 180°.

Kemudian titik awal B(-3,3) dan A(0,0) jangka diputar sampai berhenti di titik
akhir B*’’(3,3) dan A’’’(0,0) setelah diukur dengan menggunakan busur dengan arah
yang berlawanan jarum jam akan membentuk sudut 270°. Titik awal B(-3,3) dan A(0,0)
jangka diputar sampai berhenti di titik akhir B(-3,3) dan A(0,0) setelah diukur dengan
menggunakan busur dengan arah yang berlawanan jarum jam akan membentuk sudut
360°. Hasil pengukuran akan ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Perputaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

Titik Awal Titik Akhir
No. | (Berlawanan | (Berlawanan Hasil Pengukuran
Jarum Jam) Jarum Jam)
1. |B(-3,3) B’(-3,-3) Rotasi 90°
A(0,0) A’(0,0)
2. B(-3,3) B”’(3,-3) Rotasi 180°
A(0,0) A”°(0,0)
3. B(-3,3) B’’(3,3) Rotasi 270°
A(0,0) A’”°(0,0)
4. B(-3,3) B(-3,3) Rotasi 360°
A(0,0) A(0,0)

Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :
P : Apakah empat bagian dari motif Rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama

Bu ?
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N1 : Kalau dilihat dari kanan dan kiri ya sama mbak
P:Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N1 : Tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah kiri

Kutipan wawancara dengan N2

P:Apakah empat bagian dari motif Rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama
Bu ?

N2 : lya Mbak, sama persis

P:Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?

N2 : Bisa dengan cara motif sebelah kiri dibalik dengan motif yang ada di sebelah kanan

Kutipan wawancara dengan N3

P : Apakah empat bagian dari motif Rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama
Bu ?

N3 : Nggih Mbak, sama

P:Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?

N3 : Ya tinggal dibalik aja Mbak yang ada di kiri (sambil menunjuk motif) lah kan sama
Mbak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
komponen-komponen bentuk Rambat dibuat dengan bentuk serta ukuran yang sama

dengan arah yag berbeda-beda.

Dilatasi (Pembesaran atau Perkecilan)
Pembesaran pada motif Angkucamala Puspa Padma terdapat pada isen-isen yang
digambarkan menyerupai motif yang ada pada Candi Singosari. Pembesaran tersebut

akan ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Pembesaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma
Berikut merupakan ilustrasi pembesaran pada motif Angkucamala Puspa Padma yang

akan ditunjukkan pada Gambar 4.8.

i
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Gambar 4.8 llustrasi Pembesaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

Berdasarkan hasil pengukuran yang ditunjukkan pada Gambar 4.8 titik awal A(-
1,0) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan bayangan A’(-4,0) dengan pembesaran
faktor skala 4 cm. Titik B(0,-1) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan bayangan B’(0,-

4) dengan pembesaran faktor skala 4 cm. Titik C(1,0) dengan titik pusat O(0,0)
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menghasilkan bayangan C’(4,0) dengan pembesaran faktor skala 4 cm. Kemudian titik
D(0,1) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan bayangan D’(0,4) dengan pembesaran
faktor skala 4 cm. Hasil pengukuran pembesaran akan ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Pembesaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pembesaran
1. A(-1,0) A’(-4,0) 4 cm
0(0,0) 0(0,0)
2. B(0,-1) B’(0,-4) 4 cm
0(0,0) 0(0,0)
3. C(1,0) C’(4,0) 4 cm
0(0,0) 0(0,0)
4, D(0,1) D’(0,4) 4 cm
0(0,0) 0(0,0)

Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti dengan narasumber.

Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan
gambar ini yang besar bu ?

N1 :Yatinggal diperbesar aja Mbak

P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?

N1 : Ada mbak, ukurannya diperbesar 4 cm si Mbak kalau dihitung
Kutipan wawancara dengan N2 :

P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan
gambar ini yang besar bu ?

N2 : Diperbesar aja Mbak
P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?

N2 : Ada mbak kalau dari yang kecil ke besar diperbesar 4cm. Itu dilakukan sampai
pembuatan motif terakhir

Kutipan wawancara dengan N3 :
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P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan
gambar ini yang besar bu ?

N3 : Oh kalau itu tinggal diperbesar aja
P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?
N3 : Menurut pakem, ukurannya diperbesar 4 cm

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
komponen-komponen motif tersebut dibuat dengan bentuk serta ukuran diperbesar

dengan faktor skala 4 cm.

2. Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
Berikut merupakan konsep transformasi geometri yang terdapat pada motif tersebut :
- Translasi (Pergeseran)
Pergeseran pada motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata dilakukan
dengan menentukan dua titik awal yaitu A dan B. Pergeseran dilakukan dengan
menggeser titik awal A dan B ke atas dan titik awal A dan B ke bawah tanpa

mengubah bentuk dan ukurannya yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Pergeseran pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
Berikut merupakan titik ilustrasi pergeseran pada motif Topeng Daniswara

Jiwatrisna Patribata yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 llustrasi Pergeseran pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa titik awal A dan B terletak pada koordinat
A(6,11) dan B(6,4). Titik awal A dan B merupakan pusat yang akan dilihatkan arah dan
satuan pergeserannya tanpa mengubah titik. Berdasarkan hasil pengukuran pada
koordinat A(6,11) dan B(6,4) sampai pada koordinat titik A’(3,7) dan B’(3,0). Titik-titik

tersebut bergeser ke arah kiri sejauh 3 satuan dan ke arah bawah sejauh 4 satuan.

Begitu juga pada titik A(6,11) dan B(6,4) sampai pada koordinat titik A’’(9,15)
dan B’’(9,8). Titik-titik tersebut bergeser ke arah kanan 3 satuan dan ke arah atas sejauh
4 satuan. Hasil pengukuran pergeseran akan ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Pergeseran pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna

Patribata
No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran
1. A(6,11) A’(3,7) 3 satuan ke Kiri
4 satuan ke bawah
B(6,4) B’(3,0) 3 satuan ke kiri
4 satuan ke bawah
2. A(6,11) A’’(9,15) 3 satuan ke kanan
4 satuan ke atas
B(6,4) B”’(9,8) 3 satuan ke kanan
4 satuan ke atas
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Berikut merupakan penggalan wawancara antara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Bagaimana lbu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

Kutipan wawancara dengan N2 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N2 :Tinggal dijiplak aja mbak dari master utamanya

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja

Kutipan wawancara dengan N3 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan kiri Bu ?

N1 : Caranya ya dijiplak aja mbak dari cap awalnya dan dilakukan terus sampai
proses cap motif terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak berdasarkan letak kain yang
belum terisi dan dilakukan berulang.

Dari kutipan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
motif tersebut dibuat dengan bentuk dan ukuran yang sama meski digeser ke arah atas
dan arah bawah.

Refleksi (Pencerminan)

Pencerminan pada motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata terdapat pada

isen-isen yang diberi nama Kawung. Adapun konsep pencerminan pada motif Kawung

akan ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Pencerminan pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata

Berikut merupakan ilustrasi pencerminan terhadap sumbu Y motif tersebut yang

akan ditunjukkan pada Gambar 4.12.

Y
A’
M
B B’

Gambar 4.12 llustrasi Pencerminan Terhadap Sumbu Y

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa titik awal A dan B terletak pada koordinat A(-

3,3) dan B(-3,-3) dan titik A’(3,3) dan B’(3,-3) sebagai titik akhir dengan sumbu Y

sebagai sumbu pencerminannya. Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti

dengan narasumber.
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Kutipan wawancara dengan N1

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N1 :Sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan bawah
kemudian kiri atas dan kiri bawah.

Kutipan wawancara dengan N2

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N2 : Dibuat sama aja mbak ukurannya yang sebelah kanan dan kiri

Kutipan wawancara dengan N3

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N3 : Pertama sih jaraknya harus disamakan mbak. Ke kiri berapa ke kanan berapa gitu.

Dari kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa motif tersebut
mempunyai ukuran yang sama antara sisi kanan dan sisi Kiri. Hasil pengukuran

pencerminan akan ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Pencerminan motif Angkucamala Puspa Padma

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran

1. A(-3,3) A’(3,3) AkesumbuY =2cm
A’ ke sumbuY =2

2. B(-3,-3) B’(3,-3) B ke sumbu Y =2 cm
B’ ke sumbu Y =2 cm

- Rotasi (Perputaran)

Perputaran pada motif Angkucamala Puspa Padma terdapat pada isen-isen yang
diberi nama Rambat. Perputaran awal dilakukan berlawanan arah jarum jam. Perputaran
awal terhadap sudut 90°, 180°, 270°, dan 360°. Perputaran tersebut dilakukan dengan
titik pusat (0,0). Adapun konsep perputaran pada motif Rambat akan ditunjukkan pada

Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Perputaran pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
Berikut merupakan ilustrasi perputaran berlawanan jarum jam pada motif

Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 llustrasi Perputaran pada Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata
Berdasarkan hasil pengukuran pada motif tersebut yang ditunjukkan pada
Gambar 4.14 dengan titik pusat O(0,0) titik awal diumpamakan pada titik P(-3,3) dan

0O(0,0) jangka diputar sampai berhenti pada titik akhir P’(-3,-3) dan O’(0,0) setelah diukur
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menggunakan busur dengan arah yang berlawanan jarum jam akan membentuk sudut 90°.
Titik awal P(-3,3) dan O(0,0) jangka diputar sampai berhenti pada titik akhir P*’(3,-3)
dan O’’(0,0) setelah diukur dengan menggunakan busur dengan arah yang berlawanan
jarum jam akan membentuk sudut 180°.

Kemudian titik awal P(-3,3) dan O(0,0) jangka diputar sampai berhenti di titik
akhir P’”’(3,3) dan O”*’(0,0) setelah diukur dengan menggunakan busur dengan arah yang
berlawanan jarum jam akan membentuk sudut 270°. Titik awal P(-3,3) dan O(0,0) jangka
diputar sampai berhenti di titik akhir P(-3,3) dan O(0,0) setelah diukur dengan
menggunakan busur dengan arah yang berlawanan jarum jam akan membentuk sudut
360°. Hasil pengukuran akan ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Perputaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

Titik Awal Titik Akhir
No. | (Berlawanan | (Berlawanan Hasil Pengukuran
Jarum Jam) Jarum Jam)
1. | P(-3,3) P’(-3,-3) Rotasi 90°
0(0,0) 0°(0,0)
2. P(-3,3) P*’(3,-3) Rotasi 180°
0(0,0) 0’°(0,0)
3. P(-3,3) P’’(3,3) Rotasi 270°
0(0,0) 0’°’(0,0)
4. P(-3,3) P(-3,3) Rotasi 360°
0(0,0) 0(0,0)

Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?
N1 :yasama mbak

P : Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang
sama ?
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N1 : Sudah ada capnya Mbak tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah kiri

Kutipan wawancara dengan N2

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?
N2 :lya Mbak, sama persis

P : Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang
sama ?

N2 : Bisa dengan cara motif sebelah kanan dibalik dengan motif yang ada di sebelah
Kiri

Kutipan wawancara dengan N3

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?
N3 : Betul Mbak, sama

P : Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang
sama ?

N3 : Ya tinggal dibalik aja Mbak yang ada di kiri (sambil menunjuk motif) lah kan
sama Mbak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
komponen-komponen bentuk tersebut dibuat dengan bentuk serta ukuran yang sama

dengan arah yag berbeda-beda.

3.  Motif Malang Heritage
Berikut merupakan konsep transformasi geometri yang terdapat pada motif tersebut :
- Translasi (Pergeseran)

Pergeseran pada motif Malang Heritage terdapat pada isen-isen yang terletak di
dalamnya. Dalam satu motif isen-isen tersebut terdapat enam titik awal. Pergeseran
dilakukan dengan menggeser titik ke arah atas dan ke arah bawah tanpa mengubah bentuk

dan ukurannya yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Pergeseran pada motif Malang Heritage
Berikut merupakan titik ilustrasi pergeseran pada motif Malang Heritage yang akan

ditunjukkan pada Gambar 4.16.

Y
A
N oF
- ._
B’ ® o E’
G D
2 Al
- L ]
B L d *® E
= B X

Gambar 4.16 llustrasi Pergeseran pada Motif Malang Heritage
Gambar 4.16 menunjukkan bahwa titik awal A, B, C, D, E, dan F terletak pada
koordinat A(1,5); B(1,2); C(4,1); D(9,1); E(12,2); F(12,5). Titik awal A, B, C, D, E, dan
F merupakan pusat yang akan dilihatkan arah dan satuan pergeserannya tanpa mengubah
titik. Berdasarkan hasil pengukuran pada koordinat A(1,5); B(1,2); C(4,1); D(9,1);
E(12,2); F(12,5) sampai pada koordinat titik A’(1,12); B’(1,9); C’(4,8); D’(9,8); E’(12,2);
F’(12,12). Titik-titik tersebut bergeser ke arah kanan sejauh 0 satuan dan ke arah atas

sejauh 7 satuan. Hasil pengukuran pergeseran akan ditunjukkan pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Pergeseran motif Malang Heritage

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran
1. A(1,5) A’(1,12) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas
B(1,2) B’(1,9) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas
C(4,1) C’(4,8) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas
D(9,1) D’(9,8) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas
E(12,2) E’(12,2) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas
F(12,5) F’(12,12) 0 satuan ke kanan
7 satuan ke atas

Berikut merupakan penggalan wawancara antara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah
atas dan bawah Bu ?
N1 : Dijiplak aja mbak dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?
N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan digeser ke bawah saja
mbak.

Kutipan wawancara dengan N2 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah
atas dan bawah Bu ?

N2 : Digeser-geser aja mbak

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Kalau perubahan posisinya ya digeser ke atas dan ke bawah

Kutipan wawancara dengan N3 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah
atas dan bawah Bu ?

N3 :Yatinggal dicap aja mbak. Kan cap nya sama antara di bagian atas dan di bagian
bawah

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Yatinggal menggeser ke arah kanan dan kiri Mbak



55

Dari kutipan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
motif tersebut dibuat dengan bentuk dan ukuran yang sama meski digeser ke atas dan ke
bawah.

Refleksi (Pencerminan)
Pencerminan pada motif Malang Heritage terdapat pada isen-isen yang ada di dalam motif
tersebut. Adapun konsep pencerminan pada motif tersebut akan ditunjukkan pada

Gambar 4.17.

Gambar 4.17 Pencerminan pada Motif Malang Heritage
Berikut merupakan titik ilustrasi pencerminan pada motif Malang Heritage yang akan

ditunjukkan pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18 llustrasi Pencerminan pada Motif Malang Heritage terhadap Sumbu Y
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Gambar 4.18 menunjukkan bahwa titik awal A dan B terletak pada koordinat A(-
2,1) dan B(-4,3) dan titik A’(2,1) dan B’(4,3) sebagai titik akhir dengan sumbu Y sebagai
sumbu pencerminannya. Berikut merupakan penggalan wawancara peneliti dengan

narasumber.

Kutipan wawancara dengan N1

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N1 :sudah ada capnya yang berbentuk di sisi kanan dan kiri sama Mbak

Kutipan wawancara dengan N2

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N2 : Dibuat sama mbak ukurannya yang sebelah kanan dan kiri

Kutipan wawancara dengan N3

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N3 : Jarak antara sisi kanan dan sisi kiri disamakan mbak. Ke kiri berapa ke kanan
berapa gitu.

Dari kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa motif tersebut
mempunyai ukuran yang sama antara sisi kanan dan sisi kiri. Hasil pengukuran

pencerminan akan ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pencerminan motif Malang Heritage

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran

1. | A(-2,1) A’(2,1) A ke sumbu Y =4 cm
A’ kesumbuY =4
2. B(-4,3) B’(4,3) B ke sumbu Y =8 cm

B’ ke sumbu Y =8 cm

4. Motif Tugu Malang
Berikut merupakan konsep transformasi geometri yang terdapat pada motif tersebut :

- Translasi (Pergeseran)
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- Pergeseran pada motif Tugu Malang dilakukan dengan menentukan tiga titik awal

yaitu A, B, dan C. Pergeseran dilakukan dengan menggeser titik awal A, B, dan C ke

kanan tanpa mengubah bentuk dan ukurannya yang akan ditunjukkan pada Gambar

4.19.

Gambar 4.19 Pergeseran pada Motif Tugu Malang

Berikut merupakan titik ilustrasi pergeseran pada motif Tugu Malang yang akan

ditunjukkan pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 llustrasi Pergeseran pada Motif Tugu Malang
Gambar 4.20 menunjukkan bahwa titik awal A, B, dan C terletak pada koordinat
A(2,5, 4,5), B(1,1), dan C(4,1). Titik awal A, B, dan C merupakan pusat yang akan
dilihatkan arah dan satuan pergeserannya tanpa mengubah titik. Berdasarkan hasil

pengukuran pada koordinat A(2,5, 4,5), B(1,1), dan C(4,1).
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Hasil bayangan pada koordinat titik A’(12,5 , 4,5), B’(11,1), dan C’(14,1). Titik-
titik tersebut bergeser ke arah kanan sejauh 10 satuan dan ke arah bawah sejauh 0 satuan.

Hasil pengukuran pergeseran akan ditunjukkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Pengukuran Pergeseran pada Motif Tugu Malang

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran
1. A(2,5,4,5) A’(12,5,4,5) | 10 satuan ke kanan
0 satuan ke bawah
B(1,1) B’(11,1) 10 satuan ke kanan
0 satuan ke bawah
C@41) C’(14,1) 10 satuan ke kanan
0 satuan ke bawah

Berikut merupakan penggalan wawancara antara peneliti dengan narasumber.
Kutipan wawancara dengan N1 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan aja mbak berdasarkan
letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

Kutipan wawancara dengan N2 :

P : Bagaimana lbu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan dan Bu ?

N2 :Yatinggal dijiplak aja mbak dari master utamanya

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan saja Mbak

Kutipan wawancara dengan N3 :

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang
sebelah kanan Bu ?

N1 : Caranya ya dijiplak aja mbak dari cap awalnya dan dilakukan terus sampai
proses cap motif terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?



59

N1 : Tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak berdasarkan letak kain yang
belum terisi dan dilakukan berulang.
Dari kutipan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian

motif tersebut dibuat dengan bentuk dan ukuran yang sama meski digeser ke arah kanan.

- Refleksi (Pencerminan)
Pencerminan pada motif Tugu Malang dilakukan dengan menentukan tiga titik awal
yaitu A, B, dan C. Adapun konsep pencerminan pada motif tersebut akan ditunjukkan

pada Gambar 4.21.

pl X

Gambar 4.21 Pencerminan pada Motif Tugu Malang
Berikut ilustrasi pencerminan pada Motif Tugu Malang akan ditunjukkan pada Gambar

4.22.
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Gambar 4.22 llustrasi pencerminan pada Motif Tugu Malang
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Gambar 4.22 menunjukkan bahwa titik awal A, B, dan C terletak pada koordinat
A(-4,5, 4,5), B(-6,1) dan C(-3,1). Titik A’(4,5 , 4,5), B’(6,1) dan C’(3,1) sebagai titik
akhir dengan sumbu Y sebagai sumbu pencerminannya. Berikut merupakan penggalan

wawancara peneliti dengan narasumber.

Kutipan wawancara dengan N1

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N1 :Kan ada cetakannya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan Kiri.

Kutipan wawancara dengan N2

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?
N2 :Dibikin sama aja mbak ukurannya yang sebelah kanan dan kiri

Kutipan wawancara dengan N3

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N3 : Jaraknya disamakan mbak. Ke kiri berapa ke kanan berapa gitu. Yang penting
imbang.

Dari kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa motif Tugu
Malang mempunyai ukuran yang sama antara sisi kanan dan sisi kiri. Hasil pengukuran

pencerminan akan ditunjukkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Pencerminan motif Tugu Malang

No. Titik Awal Titik Akhir Hasil Pengukuran
1. A(-4,5,4,5) A’(4,5,4,5) | Akesumbu Y =4,5¢cm
A’ kesumbu Y =4,5cm

2. B(-6,1) B’(6,1) B ke sumbu Y =6 cm
B’ ke sumbu Y =6 cm
3. C(-3,1) C@3.1) C ke sumbuY =3 cm

C’ ke sumbu Y =3 cm




B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil paparan data transformasi geometri yang terdapat pada motif

Batik Blimbing Malang dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu translasi, refleksi,

rotasi, dan dilatasi.

1. Translasi (Pergeseran)

Dari paparan data di atas, terdapat beberapa motif memiliki ciri-ciri yang sama

yaitu pergeseran beberapa titik tanpa mengubah bentuk yang terdapat pada motif

Angkucamala Puspa Padma (Gambar 4.1, hal 38), motif Topeng Daniswara

Jiwatrisna Patribata (Gambar 4.9, hal 50), motif Malang Heritage (Gambar 4.15, hal

59), dan motif Tugu Malang (Gambar 4.19, hal 63). Berikut beberapa hasil

pengukuran dan analisis dari beberapa motif tersebut yang disajikan pada Tabel 4.12

yaitu :

Tabel 4.12. Hasil Analisis Pergeseran pada Beberapa Motif

No Titik Titik Hasil Hasil Analisis
‘| Awal | Akhir | Pengukuran
1 2 3 4 5
Motif Angkucamala Puspa Padma
1. A(-2,2) | A’(-11,2) | 9 satuan ke Kiri A'(11,2) = (-22++(59)) :(—22) + (—09)
0 satuan ke atas
B(22) | B(-7,2) 9 satuan ke Kiri B(72)=(? ;JE‘O”) =(%)+ (—09)
0 satuan ke atas
C(-2,-2) | C(-11,-2) | 9 satuan ke Kiri et =N (D) + ()
0 satuan ke atas
D(22-2) | D(-7-2) | 9 satuan ke Kiri D(-7,2) = (2_+2(+‘3)) =2+
0 satuan ke atas
2. | AC22) | A”(7.2) | 9satuan ke kanan | avg2)= (T2 O)= ()4 ()
0 satuan ke atas
B(22) | B’(11,2) | 9satuankekanan | B-1.2)= (22++(g)) =3+()
0 satuan ke atas
C(-2-2) | C’(7,-2) | 9satuan ke kanan | c»7-2)= (‘_22++(g)) = (:;) + (3)
0 satuan ke atas
D(2-2) | D’(11,- | 9satuan ke kanan | p(i1,2)= (2_;%): (_22) +(‘09)
” 0 satuan ke atas
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Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata

1. |AG61) | A3 3 satuan ke Kiri A (6T CDY (6, (-3
4 satuan ke bawah (11 + (—4)) (11) (_4)
B(64) | B’(3,0) 3 satuan ke Kiri B'(3.0) - (21 EI?S) () (:i)

4 satuan ke bawah

> . “(6+3)\_(6Y, /(3
2. A(6,11) | A(9,15) | 3 satuan ke kanan | A (9,15),(11+(4))_(11)+(4)
4 satuan ke atas

B(6,4) | B(9,8) 3 satuan ke kanan | B»©.8)= (j N i) =( 161) + (:i)
4 satuan ke atas

Berikut merupakan hasil pemaparan data dari Tabel 4.12

2

-11

Titik A ( ) sebagai titik awal sampai pada titik A’( 5 )bergeser ke arah kiri sejauh 9

satuan dan ke atas 0 satuan (g)

-7

Titik B (;) sebagai titik awal sampai pada titik B’( )

)bergeser ke arah kiri sejauh 9
satuan dan ke atas 0 satuan (g)

Titik C (:3) sebagai titik awal sampai pada titik C’(__lzl)bergeser ke arah kiri sejauh 9
satuan dan ke atas 0 satuan (9)

0
-7

2)bergeser ke arah Kiri sejauh 9

Titik D (_22) sebagai titik awal sampai pada titik A’(

satuan dan ke atas 0 satuan (g)

Titik A ( 5 ) sebagai titik awal sampai pada titik A”(;)bergeser ke arah kanan sejauh 9

satuan dan ke atas 0 satuan (g)

Titik B (%) sebagai titik awal sampai pada titik B”(lzl)bergeser ke arah kanan sejauh 9

satuan dan ke atas 0 satuan (g)
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Titik C (:;) sebagai titik awal sampai pada titik C”(_72)bergeser ke arah kanan sejauh

9 satuan dan ke atas O satuan (3)

7

Titik D (_22) sebagai titik awal sampai pada titik D”(2

)bergeser ke arah kanan sejauh 9

satuan dan ke atas 0 satuan (8)

3

7)bergeser ke arah kiri sejauh 3

Titik A ( 161) sebagai titik awal sampai pada titik A’(

satuan dan ke bawah 4 satuan (:i)

Titik B (Z) sebagai titik awal sampai pada titik B’(g)bergeser ke arah kiri sejauh 3 satuan

dan ke bawah 4 satuan (:i)

9

" 6
T|t|kA( 15

11 )bergeser ke arah kanan sejauh

) sebagai titik awal sampai pada titik A”(

3 satuan dan ke atas 4 satuan (i)

Titik B (Z) sebagai titik awal sampai pada titik B”(g)bergeser ke arah kanan sejauh 3

satuan dan ke atas 4 satuan (i)

Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa keempat motif
tersebut memiliki ciri-ciri yang sama yaitu titik-titik yang mengalami pergeseran bergerak
dengan arah dan jarak yang sama. Kemudian ukuran dan bentuk benda tidak berubah.
Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri yang telah disebutkan tadi merupakan
translasi (pergeseran).

2. Refleksi (Pencerminan)
Dari paparan data yang sudah disajikan sebelumnya, terdapat beberapa motif

yang memiliki ciri yang sama yaitu motif Angkucamala Puspa Padma (Gambar 4.3,
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hal 41), motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata (Gambar 4.11, hal 53), motif
Malang Heritage (Gambar 4.17, hal 61), dan motif Tugu Malang (Gambar 4.19, hal
63). Berikut beberapa hasil pengukuran dan analisis dari beberapa motif tersebut
yang disajikan pada Tabel 4.13 yaitu :

Tabel 4.13 Hasil Analisis Pencerminan pada Beberapa Motif

i i Hasil
No. Tltlkl Tll(trlll.( Pengukuran Hasil Analisis c
Awal | AKhIr | (e sumbu Y) (xy)
Motif Angkucamala Puspa Padma
- 8 kesbY =3 (- ;
LA ae IS M@ e
2. (2.~ BkesbY=3 ’(-(-2), - ”
2. B(-2-2) B2 B’ lfessumbuYin;cm B(-¢2).-2) ?X y)
Motif Malang Heritage
- ’ AkesbY =4 ’(-(- >
1. AL A A e Al (-2, 1) ?X .
- ’ BkesbhY=4 ’(-(- 4 ’
2. B(-43) | B'(43) slesyam | B (-4), 3) (CX .

Berdasarkan paparan data dan hasil pengukuran peneliti menemukan motif yang
saling berhadapan serta memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa jarak benda ke cermin dan jarak bayangan ke cermin sama. Pada
motif Angkucamala Puspa Padma dilakukan pencerminan terhadap sumbu Y. Jarak
antara A ke A’ sama dengan jarak B ke B’.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat ciri-ciri pencerminan terhadap sumbu Y
yaitu jarak benda ke sumbu Y sama dengan jarak bayangan ke sumbu Y, bentuk awal
tidak boleh diubah, mempunyai titik awal (x,y) dan titik akhir (-(x),y)=(-x,y). Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri tersebut merupakan refleksi pada sumbu Y.

3. Rotasi (Perputaran)
Dari paparan data diatas terdapat beberapa motif yang memuat ciri-ciri yang

sama dan memutari suatu titik ke arah yang berbeda. Berikut ini beberapa hasil
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Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata (Gambar 4.13, hal 55) yang akan ditunjukkan

pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Analisis Perputaran Beberapa Motif

No. Berlawanan Jarum Jam Perputaran
Motif Angkucamala Puspa Padma

1. B(-3,3) Titik Awal
A(0,0)

2. B’(-3,-3) Rotasi 90°
A(0,0)

3. B”’(3.-3) Rotasi 180°
A(0,0)

4, B>”’(3,3) Rotasi 270°
A(0,0)

5. B’(-3,3) Rotasi 360°
A(0,0)

6. Titik pusat (0,0)

Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata

1. | P(33) Titik Awal
0(0,0)

2. P’(-3,-3) Rotasi 90°
0(0,0)

3. P’(3,-3) Rotasi 180°
0(0,0)

4, P>>’(3.,3) Rotasi 270°
0(0,0)

5. | P(-33) Rotasi 360°
0(0,0)

6. Titik pusat (0,0

Berdasarkan hasil paparan data ditemukan beberapa motif mengalami

perputaran arah setelah digerakkan dengan busur tanpa mengubah bentuk dan ukuran.

Berdasarkan hasil pengukuran pada motif Angkucamala Puspa Padma (Gambar 4.5, hal

44) dengan titik awal B(-3,3) dengan pusat A(0,0) akan berputar sejauh 90°, 180°, 270°,
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dan 360° berlawanan arah jarum jam. Hasil analisis perputaran pada motif tersebut akan

ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Analisis Perputaran pada Beberapa Motif

Titik Perputaran Berlawanan Arah Jarum Jam
Awal
Motif Angkucamala Puspa Padma
90° 180° 2700 360°
B(-3,3) | B’(-3,-3) B”’(3,-3) B’’(3,3) B(-3,3)
A(0,0) A’(0,0) A’’(0,0) A’”’(0,0) A(0,0)
Hasil B’(3,-(-3)) | B”’(-3,(-3)) | B’’(-(-3),3) | B(-3,-(-3))
Analisis
Titik (0,0 (0,0) (0,0) (0,0)
Pusat
Motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata
P(-3,3) P’(-3,-3) P*’(3,-3) P’’(3,3) P(-3,3)
0(0,0) 0’(0,0) 0’°(0,0) 0’’’(0,0) 0(0,0)
Hasil P’(3,-(-3)) | P”’(-3,(-3)) | P’’(-(-3),3) | P(-3,-(-3))
Analisis
Titik (0,0 (0,0) (0,0) (0,0)
Pusat

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa

ada ciri-ciri yang sama pada kedua motif tersebut yaitu bangun yang diputar tidak

mengalami perubahan bentuk dan ukuran, bangun yang diputar mengalami perubahan

posisi, pada rotasi 90° titik awal (x,y) dan titik bayangannya berada di titik (-y,x), rotasi

180° titik awal (x,y) dan titik bayangannya berada di titik (-x,-y), rotasi 270° titik awal

yaitu (x,y) dan titik bayangannya berada di titik (y,-x). Dari penjabaran tersebut dapat

disimpulkan bahwa ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri rotasi (perputaran).

4. Dilatasi (Pembesaran/Pengecilan)

Dari paparan data diatas ditemukan motif Angkucamala Puspa Padma (Gambar 4.7,

hal 47) yang memuat ciri-ciri dari konsep dilatasi (pembesaran) yang akan ditunjukkan

pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Hasil Analisis Pembesaran pada Motif Angkucamala Puspa Padma

o, | Titik Titik Pem';aezgran Hasil
' Awal Akhir ®) Analisis
1 |ACLO) |A(40) |4cm A(-Ix4, 0xd)
0(00) | 0(0,0)
2. [BO-1) |B(0-4) |4cm B’ (0x4, -1x4)
0(00) | 0(0,0)
3. [C(L0) |C@0) |4cm C” (1x4, 0x4)
0(00) | 0(0,0)
4. D01 |D©04 |4cm D’(0x4, 1x4)
0(0.0) | 0(0,0)

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa
terdapat ciri-ciri dari konsep dilatasi (pembesaran) yaitu jika k>1 bangun akan diperbesar
dan terletak searah terhadap pusat dilatasi bangun semula, jika 0 < k < 1 bangun akan
diperkecil dan searah terhadap pusat dilatasi bangun semula, jika -1 < k <0 bangun akan
diperkecil dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi bangun semula, dan jika k
< -1 bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi bangun
semula.

Pembesaran pada keempat titik A(-1,0) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan
bayangan A’(-4,0), titik B(0,-1) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan bayangan B’(0,-
4), titik C(1,0) dengan titik pusat O(0,0) menghasilkan C’(4,0), dan titik D(0,1)
menghasilkan bayangan D’(0,4). Penjelasan tersebut selaras dengan titik X(x,y) terhadap
titik pusat O(0,0) dengan faktor pembesaran k maka hasil bayangannya X’(kx, ky). Jadi
dapat disimpulkan ciri-ciri tersebut memuat konsep dilatasi (pembesaran atau

pengecilan).



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis dapat diketahui bahwa penelitian
yang membahas tentang eksplorasi ethomatematika pada motif Batik Blimbing Malang
menghasilkan temuan. Temuan tersebut didukung atas dasar pendapat yang telah
diperoleh. Konsep matematika yang terdapat pada motif Batik Blimbing Malang yaitu

transformasi geometri.

A. Eksplorasi Konsep Translasi pada Motif Batik Blimbing Malang
Konsep translasi atau pergeseran termuat dalam beberapa motif Batik
Blimbing Malang. Arah dari konsep translasi yaitu atas, bawah, kanan dan Kiri.
Konsep translasi ditemukan pada motif Angkucamala Puspa Padma (Gambar 4.1, hal
39), motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata (Gambar 4.9, hal 51), motif
Malang Heritage (Gambar 4.15, hal 60), dan motif Tugu Malang (Gambar 4.19, hal
64). Konsep translasi ditunjukkan pada titik awal (x,y) yang ditranslasikan ke arah
atas, bawah, kanan, dan kiri menjadi titik (x’,y’) yang diperoleh dari (x+a, y+b).
Untuk mengetahui konsep tersebut ada pada suatu motif, diambil satu pola
utama yang memiliki titik utama. Kemudian titik tersebut apakah ada pergeseran ke
arah atas, bawah, kanan dan kiri. Pada motif Angkucamala Puspa Padma diambil
empat titik dari titik utamanya dan berdasarkan hasil pengukuran motif tersebut
bergeser beberapa satuan ke kanan dan kiri. Titik atau bangun yang bergeser dengan
jarak dan arah tertentu menghasilkan bayangan bentuk danukurannya sama (Astuti
dkk., 2021).
Dari hasil paparan data dan hasil penelitian terdapat empat motif Batik

Blimbing Malang yang memuat konsep translasi yaitu Angkucamala Puspa Padma,

68



69

motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, motif Malang Heritage, dan motif
Tugu Malang.
Eksplorasi Konsep Refleksi pada Motif Batik Blimbing Malang

Konsep refleksi termuat dalam beberapa motif Batik Blimbing Malang.
Adapun motif-motif Batik Blimbing Malang yang memuat konsep refleksi adalah
motif Angkucamala Puspa Padma, motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata,
motif Malang Heritage, dan motif Tugu Malang. Semua motif Batik Blimbing
Malang yang memuat konsep refleksi yaitu terhadap sumbu Y. Pencerminan dari
motif-motif tersebut jarak antara titik awal ke sumbu Y dan titik bayangan ke sumbu
Y memiliki ukuran yang sama. Dengan syarat tanpa mengubah bentuk dan ukuran
dari titik awal (Astuti dkk., 2021).

Eksplorasi Konsep Rotasi pada Motif Batik Blimbing Malang

Konsep rotasi termuat dalam beberapa motif Batik Blimbing Malang.
Adapun motif-motif Batik Blimbing Malang yang memuat konsep rotasi adalah
motif Angkucamala Puspa Padma dan motif Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata.
Kedua motif tersebut memiliki persamaan dengan memiliki empat buah titik awal
yang membentuk suatu bangun.

Berdasarkan hasil pengukuran rotasi sudut pada kedua motif tersebut
memuat perputaran sejauh 90°, 180° 270° 360°. Konsep perputaran pada kedua
motif tersebut dilakukan secara berlawanan arah jarum jam dengan titik pusat (0,0)
dengan titik awal, bentuk, dan ukuran yang sama. Perputaran dengan titik awal (a,b)
diputar sejauh 90° menghasilkan titik bayangan (-b,a), titik awal (a,b) diputar sejauh
180° menghasilkan titik bayangan (-a,-b), dan titik awal (a,b) diputar sejauh 270°

menghasilkan titik bayangan (b,-a) (Astuti dkk., 2021).
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Eksplorasi Konsep Dilatasi pada Motif Batik Blimbing Malang

Konsep dilatasi termuat pada satu motif Batik Blimbing Malang yaitu
motif Angkucamala Puspa Padma. Berdasarkan hasil pengukuran titik awal X(x,y)
dengan titik pusat O(0,0) dengan faktor pembesaran k menghasilkan bayangan
X’(kx,ky). Ciri-ciri dari konsep dilatasi (pembesaran) yaitu jika k>1 bangun akan
diperbesar dan terletak searah terhadap pusat dilatasi bangun semula, jika 0 <k <1
bangun akan diperkecil dan searah terhadap pusat dilatasi bangun semula, jika -1 <
k < 0 bangun akan diperkecil dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi
bangun semula, dan jika k < -1 bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah

terhadap pusat dilatasi bangun semula (Astuti dkk., 2021).



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa motif-motif Batik Blimbing Malang memiliki keterhubungan dengan konsep
transformasi geometri. Konsep-konsep tersebut meliputi translasi, refleksi, rotasi, dan
dilatasi. Konsep translasi ditemukan pada motif Angkucamala Puspa Padma, motif
Topeng Daniswara Jiwatrisna Patribata, motif Malang Heritage, dan motif Tugu Malang.
Konsep refleksi ditemukan pada motif Angkucamala Puspa Padma, motif Topeng
Daniswara Jiwatrisna Patribata, motif Malang Heritage, dan motif Tugu Malang. Konsep
rotasi ditemukan pada motif Angkucamala Puspa Padma dan motif Topeng Daniswara
Jiwatrisna Patribata. Konsep dilatasi ditemukan pada motif Angkucamala Puspa Padma.
B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian yang diperoleh, peneliti memberi saran sebagai berikut.
1. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan motif
batik yang berbeda
2. Bagi guru diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk bahan ajar
pengembangan di sekolah
3. Penelitian ini hanya terbatas pada eksplorasi konsep transformasi geometri. Oleh
karena itu, penelitian berikutnya perlu dilakukan untuk mengembangkan

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan konsep matematika yang lain
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Lampiran 2 Validasi instrumen Observasi dan Wawancara

LEMBAR VALIDASIHINSTRUMEN OBSERVASI
EKSPLORASE TRANSFORMASI GEOMETRI SMP
PADA MOTIF BATIX BLIMBING MALANG

Peseliti bermaksad untuk mendapatkan informasi tentang keterkaitan nsaten transformas:
geometri SMP dengam motif Bank Blimbing Maling. Pencliti menggunakan salsh satu metode
yaita metode ohservasi. Ykh karena ftu, pescliti menyesan pedoman observisi sebagmi acuan.

brahina Sams o 1
Bidsog Keahbisn -
e ks Mot

I Petunjek Penglsian :
1. Berdesar pendapat Bapak/lbu mohos membenkan tanda (v') pada kolom “skala
penilaian”. Keterangan S = Setupa, KS = Karang Sctuju, dan TS ~ Tidak Setuju
1 Bila sda samn, tanggapan, komestar, catatan, sema perbaikan mohon Bapak/lbu
menuliskan pada kolom keterangan/saran perbaikan

Nama Validator

IL Aspek Penilaian

: Skala Penilalan Keterangan/
No Kriteria Pedoman Observasi S JRS | 1S Saran Perbaikan
Kesesualan Format Observasi

Y

l. | Format pedoman observas: leaghkap

Kesesualan Ish

V
2. | Aspek yang disnan cokup wstuk \/‘
A

mencapas twjuan penelitian
Bahasa dan Peaulisan

S. | Penulisan pedoman observasi jelas
6. | Bahasa sesuai Pedoman Umum Ejsan | /'
Hahasa Indomesia (PUEBI)

Berdasarkan penilatan dan kriteria pedoman observast, maka pedoman observas:
mi dinymakan *) :

9 Layak digasakan
b Laysk digusakn dengan perbaikan
¢. Tudak layek dipenakon
*) Mohon neelingkan pada huraf yang sesaat hasd pendaan Bapak/Ibu
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN WAWANCARA
EESPLORASI TRANSFORMASI GEOMETRI SA{P
FalA MOTIF BATIK BLIMBING MALAMG

Peneliti bermuaksud uniok mendapatian imformesi teniong konsep materi wrunsfomassi
geometni SMP dengmn motif Batik Blimbing Malang. Peneliii nsenggunaian salsh sain metode
vaite metode wawancom. Oleh karena i, penditi menyusun pedoman wiwancars sehagai
aOmn.

HWomne Validmor

Bidarg Keshlisn

Linia Kerja

L Petunjek Penglskan :
I. Berdesar pemdapst Bapakobu nscbon memsberiken tanda () pada kolom “skals
penilaion®. Koeragan 8 = Seuja, K8 = Korang Setuju, dan TS = Tidak Setuju
2 Bilo ada soran, tenggapan, komemar, cataion, senma perbaikan mohon Bapalk/Tha
menulizken pada kolom keserangan/saran perbaikan

IL Aspek Penilaksn

. Shala Pendlalan Reterangam/
No | Naitcrle o Wi 5 | ks | T8 Saran Perbaikan
kesesualan Fermai Yawascara
| Formai pedomen wowancars -,.__‘..-"'

lengkap

koesisialam 15l

2. | Pemenynsn sedah mendukung
pereliti mempercleh infonmess Fi

=]

3. | Pemenynsn sedah mencakup untk
mengetahui pokok bahssan
iraseformesi geometn yaioa
tragelasi, refleksi, rotasi dan dilaissi
paada motif Batik Blimbing Mol

4. | Pemenynsn sesuni dengan  tujuan
perelitian

Habasa das Pesulisan

3. | Penanynen medah dipahami

fi. | Hahesa sesuai Pedomen Umum Ejean
Bahssa Isdomesaa (PFLUEBL

Q\E‘H‘R‘x c:‘x
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[ LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI
EXSPLORASI TRANSFORMASI GEOMETRI SMP

PADA MOTIF BATIK BLIMBING MALANG
—_—

Penalit bermaksed untuk mendapatkan informas tentang keterkutan materi transformasi
yaity metode observasi, Oleh kueena im, peneliti memyuson pedoman observast sebagai acuan.

Nama Validator D ULEA MASAMAR, W00

Bidang Keahlisn  : PENDIDIHAN MATEMATIKA

Unit Kerja DUIN MAULANA MALIK IBREAHIM MALANG
L Petunjuk Peagisian :

1. Berdaswr pendapat Bapak/Tou mobon memberikan tnds (v) pads kokes “skala
penilaian”. Keterangan § « Setuju, KS ~ Kerang Setuju, dan TS = Tidak Setuju

2, uwm.wm.mmmmm
menuliskan pada kolom keterangas'saran perbedkan.

IL  Aspek Penilainn
No Kriteria Pedoman Obseryasd ?" 18 ‘“"::-
Kesesusian Fermat Observasi

I. | Format pedomsn observasi lesghap |

Kesesualan Isl
mencapai tepuan penelitian
Bahasa dsn Peaslisan

5. | Penulisen pedoman obscrviss jclas v
6 | Bahasa sesuai Pedoman Umum Ejan
Bahsss Isdonesia (PUEBI) v

Bordasarkse penilaion dari kniteria pedoman cbservas, maka pedomas cbservasi
mi dimystakan *):
& Layak digumakie
b. Layak digusskan dengan perbaskan
¢ Tidak laysk digunakan
*) Mohon melagkan pada baref yasg sesual basil penilaian Bapel/Tou
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Penelits bermabsud untuk mendeperken informasi tentang kemsep mater) tensformasi
geomein SMP Sesgan molil Batik Blimbing Malang. Peneliti meaggpenakan salsh saiu meiode
[ﬁﬂ“mmmlimmmmw

aEan.

Hama Valideior DOULEA MagAmiam, na Rl

Bideng Kenblion @ PEwpipimAN  MATEWATIRA

Linit Kerja DL BAAULARMA RAALIR BB AHIRS AL ARE

I. Petunjuk Peagisien :
1. Berdesss pesdapai BapeiPeu mobon memberikan nda () pads kolom “sials
penilaian”. Keterangsn § = Seiuje, K& - Kurang Seiuje, dan TS = Tadak Sevsju
2. Bils ads sanm, tanggapan homentar, calstmn, sefis perbaken mohon Bapak/Thu
menaskan pads kelom keterangsn s perbaikan

I, Asgeek Pendlaisn
Na Kriteria Pedomis Wik ancsrs 5—:“ 'l! E“I F I‘II
Kisesuaian Formel W swencan
I Formai pedoman wisinzira "
|| lengep
Huu-.hln
r F'-n'u:l:mm sulah menluiuey =
wﬁummﬂlthm B I .
3, Pemaryasn suleh memcakup untek |
escageishui pokok bahasan
eunsfomasi grometn yaitu
| | eeanslasi, pefeksi, rotasi dan dilaasi |
| padi mond Batik Blimbeng Malang
4. | Perienyaan sesusl denges osjuan |
penelitian
Rahais dan Penulisas

o,

5, | Peramyaan mudah dipabami

1

6. | Bahass ewwsi Pedomaen Limam Ejan |
| Bzhasa Indonesa (FLUEHD
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Lampiran 3 Pedoman Observasi dan Wawancara

LEMBAR OBSERVASI

EESPLORAS] TRANSFORMASI GEOMETEI SMF FADA MOTIF BATIK BLIMEING MALANG

4. Tuojuan

Tnnik memperoleh imformasi tentans konsep materi ransformasi geometri P pada hiotf Barik Elimbing b lalans

B. Petunjuk

1. Arnati gambar motif Batik Blmbmg yang terdapat dalam tabel
2. Tumjukkan konssp vans temmar dalam motif batik dengzn memberi tanda (+7) pada kolam “Eonsep Transfomsesi Geomeni”
3. Barilsh catatan pada setigp konsep ransformasi geometr] yang talzh ditmjulden Hulunekan catatan dengan menzgunakan tanda

anzk pamah
C. Nama
Pendidilean terabdir
Fengalaman
KX D. Aspek yang diamati
Eonzep Transformasi Geometri
Ko Motif Batik Blimbing Catatan Observasi
Tran:lasi Refleksi Raotasi Dilatasi
1.
Motif Topang Gandring Daniswara
Silanmkti
Mo Motif Batik Elimbing - iousep Trans o] et Catatan Observasi
2
3
Mo Motif Batil: Elimbing < = mm?’ﬁm;oiﬁm i Catatan Observasi

Patribata

Obzerver
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Motif Malang Herilnge

No Madlf Batik Indikstor Pertusyaan Momr
_ : Pertanyaam
l.
Bentuk motf Topemg  Gandring = la
Dizniswara Silmmuki
Proses pembmatan  motif  Topeng = b
(aendring Denwars Silamukti
Ukuran meotif Topeng  gandring = le
Dizniswara Silmmuki
Pembugion motif Topeng Daniswora = Id
Gambear 1 = Silamukii yang sama persis
Adotif Topeng (andring Proses meenesmakan penohshan posisi = le
Damiswars Silamukn motif Topeng Daniswara Silammulkti
2
Beniuk nwotif Tega Malang - M
Mkuran motif Tugy Mol mg = 3
Proses pembaainn motif Tega Malang = I
Pembuaten motif Tugy Melang
Proses neenesmakan penabzhan posisi = M
mistif Tugu halmmg = I
Ciambear 2 =
Bloif Tugu Malang
i
Bentuk nsotifl Malang Herimge - ia
kuran motif Malang Herilnge - b
Proses  pembmatan  motif  Malang = e
Heritage
Pembusten meotif Molmg Hentsge = i
YREGE S peras
Proses menesmaian penohzhan posisi = e
mietif Malang Heritage
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No

Motlf Batlk

lodikator Pertanyasn

Nomer
Pertanyaan

Motif Topeng Gandring
Wirasens Hambangan Negan

Bentuk motfl Topemg Gandring
Wirasena Hambangun Negan

Ukuran motd Topeng  Gandring
Wirnasena Hambangun Negan

Proses pembeatan motif  Topeng
Gandring  Wirssena  Hambangun
Negan

Pembuatan motif Topeng Gandring
Wirassena Hambangun Negan yang
SEma persis

Proses mencotuian perubshan posisi
motf Topeng Gandring Wimsena
Hambangun Negan

da

Motif Topeng Danswara
Jowatrisna Patnibata

Benuk motf Topeng Daniswam
Jewmtnisna Pamnbata

Ukuran mwotif Topeng Daniswam
Jowatrisna Pasnbata

Proses pembuatan  motif Topeng
Danuswara Jiwatrisna Patribata
Pembuatan motif Topeng Daniswara
Jewntnisna Patnbata yang sama persis
Proses menensakan perabshan posisi
motif Topeng Daniswara Jiwatnisna
Patnibata

5a

5b

ic

Gambar 6 :
Motif Topeng Danswara
Jiwatnisna Nebaya

Bentuk motl Topeng  Daniswar
Jowmrisna Nrbaya

Ukuran nwtf Topeng Daniswam
Jiwmnisna Nishaya

Proses pembeatan motif  Topeng
Dauswara Jowatrisna Nirbaya
Pembuatan motif Topeng Daniswara
Jowatrisna Nubaya yang sama persis
Proses mencasskan perabshan posisi
motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Nirbaya

g B B & ©
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N Mol Batlk Lndikator Periamyikn Nomeor
- Pertanyaam
T Bentuk nsel Conoma = T
Ulkeuran mtif Corons = ™
Proses pernbvatan motil’ Coroma = T
Pembuaisn motil’ Coroma vang sama = M
freteis
Proses menessolan perahshan posisi = e
miik Caroma
Memenpakan ukuren dari ssaiu motd - W

Cambar 7 2
5% Ui ] T T

ketika diperbesar'diperiecil
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara dengan Narasumber 1
Nama - AR

Kedudukan : Pengelola Rumah Produksi Batik Blimbing Malang
Agama : Islam

Hari/Tanggal: Sabtu, 20 Juni 2021

Peneliti disimbolkan dengan P
Narasumber 1 disimbolkan dengan N1

P . Assalamualaikum Bu

N1 . lya waalaikumsalam

P : Permisi sebelumnya, ibu disini (Rumah Produksi Batik
Blimbing Malang berlaku sebagai apa ?

N1 . Saya sebagai pengelola Rumah Produksi Batik Blimbing
Malang

P . Apakah saya boleh bertanya-tanya seputar tentang pembuatan

motif-motif batik disini ?
N1 . Oh nggeh, monggo

Peneliti menunjukkan gambar dari motif Angkucamala Puspa Padma, Topeng Daniswara
Silamukti, Malang Heritage, dan Tugu Malang.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan dan ke kiri saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P :Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang lain ?

N1 : Kan itu sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan
bawah kemudian Kiri atas dan Kiri bawah.

P :Apakah empat bagian dari motif rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N1 : Kalau dilihat dari kanan dan Kiri ya sama mbak

P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N1 : Tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah kiri

P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan gambar
ini yang besar bu ?
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N1 : Yatinggal diperbesar aja Mbak
P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?
N1 : Ada mbak, ukurannya diperbesar 4 cm si Mbak kalau dihitung

Kemudian peneliti menunjukkan Motif ke 2 yaitu motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N1 : Sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan bawah
kemudian kiri atas dan kiri bawah.

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?

N1 : ya sama mbak

P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N1 : Sudah ada capnya Mbak tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah kiri

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah atas dan
bawah Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan digeser ke bawah saja
mbak.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan Bu ?

N1 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N1 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan aja mbak berdasarkan letak
kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N1 : Kan ada cetakannya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan Kiri.
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara dengan Narasumber 2

Nama :CR

Kedudukan : Karyawan Rumah Produksi Batik Blimbing Malang
Agama : Islam

Hari/Tanggal: Sabtu, 20 Juni 2021

Peneliti disimbolkan dengan P
Narasumber 2 disimbolkan dengan N2

P . Assalamualaikum Bu

N2 . lya waalaikumsalam

P : Permisi sebelumnya, ibu disini (Rumah Produksi Batik
Blimbing Malang berlaku sebagai apa ?

N2 . Saya sebagai karyawan Rumah Produksi Batik Blimbing
Malang

P . Apakah saya boleh bertanya-tanya seputar tentang pembuatan

motif-motif batik disini ?
N2 . Oh nggeh, monggo

Peneliti menunjukkan gambar dari motif Angkucamala Puspa Padma, Topeng Daniswara
Silamukti, Malang Heritage, dan Tugu Malang.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N2 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan dan ke kiri saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P :Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang lain ?

N2 : Kan itu sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan
bawah kemudian Kiri atas dan Kiri bawah.

P :Apakah empat bagian dari motif Rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N2 : Kalau dilihat dari kanan dan Kiri ya sama mbak

P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N2 : Tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah kiri

P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan gambar
ini yang besar bu ?
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N2 : Yatinggal diperbesar aja Mbak
P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?
N2 : Ada mbak, ukurannya diperbesar 4 cm si Mbak kalau dihitung

Kemudian peneliti menunjukkan Motif ke 2 yaitu motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N2 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N2 : Sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan bawah
kemudian kiri atas dan kiri bawah.

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?

N2 : ya sama mbak

P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N2 : Sudah ada capnya Mbak tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah Kiri

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah atas dan
bawah Bu ?

N2 : Dijiplak aja mbak dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan digeser ke bawah saja
mbak.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan Bu ?

N2 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N2 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan aja mbak berdasarkan letak
kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N2 : Kan ada cetakannya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan Kiri.



93

Lampiran 6 Transkrip Wawancara dengan Narasumber 3
Nama :WN

Kedudukan : Desainer Rumah Produksi Batik Blimbing Malang
Agama : Islam

Hari/Tanggal: Senin, 22 Juni 2021

o Peneliti disimbolkan dengan P
o Narasumber 3 disimbolkan dengan N3

P . Assalamualaikum Bu

N3 . lya waalaikumsalam

P : Permisi sebelumnya, ibu disini (Rumah Produksi Batik
Blimbing Malang berlaku sebagai apa ?

N3 . Saya sebagai desainer di Rumah Produksi Batik Blimbing
Malang

P . Apakah saya boleh bertanya-tanya seputar tentang pembuatan

motif-motif batik disini ?
N3 . Oh nggeh, monggo

Peneliti menunjukkan gambar dari motif Angkucamala Puspa Padma, Topeng Daniswara
Silamukti, Malang Heritage, dan Tugu Malang.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif rambat agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N3 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan dan ke kiri saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P :Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif Rambat dari satu motif ke motif yang lain ?

N3 : Kan itu sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan
bawah kemudian Kiri atas dan Kiri bawah.

P : Apakah empat bagian dari motif Rambat ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama
Bu ?

N3 : Kalau dilihat dari kanan dan Kiri ya sama mbak
P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?

N3 : Tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah Kiri
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P : Bagaimana cara membuat gambar ini (menunjuk gambar) yang kecil dengan gambar
ini yang besar bu ?

N3 : Yatinggal diperbesar aja Mbak
P : Apa ada satuan tertentu untuk ukuran diperbesarnya ?
N3 : Ada mbak, ukurannya diperbesar 4 cm si Mbak kalau dihitung

Kemudian peneliti menunjukkan Motif ke 2 yaitu motif Topeng Daniswara Jiwatrisna
Patribata

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan dan kiri Bu ?

N3 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan ke bawah saja mbak
berdasarkan letak kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain ?

N3 : Sudah ada cetakannya ya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan bawah
kemudian kiri atas dan kiri bawah.

P : Apakah empat bagian dari motif ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama Bu ?

N3 : ya sama mbak

P :Bagaimana Ibu membuat empat bagian agar memiliki bentuk dan ukuran yang sama ?
N3 : Sudah ada capnya Mbak tinggal meniru dari bentuk awal yang disebelah Kiri

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif ini agar sama persis dengan yang sebelah atas dan
bawah Bu ?

N3 : Dijiplak aja mbak dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke atas dan digeser ke bawah saja
mbak.

P : Bagaimana Ibu bisa membuat motif tersebut agar sama persis dengan yang sebelah
kanan Bu ?

N3 : Dijiplak aja mbak dari masternya dan dilakukan terus sampai proses cap motif
terakhir

P : Bagaimana Ibu menentukan perubahan posisi motif tersebut ?

N3 : Untuk perubahan posisinya ya tinggal digeser ke kanan aja mbak berdasarkan letak
kain yang belum terisi dan dilakukan berulang.

P : Bagaimana Ibu menentukan ukuran motif ini dari satu motif ke motif yang lain
?

N3 : Kan ada cetakannya mbak. Jadi dibuat sama antara kanan atas dan Kiri.
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